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ABSTRAK

Karang Iaruna merupakan suatu wadah yang berfungsi se-

bagai pembina gener'asi muda yang berada ditingkat Desa atau

Kelurahan. Sangat disayangkan sampai sekarang sebagian be-

sar Karang Taruna tersebut belum mampu menjaiankan misi ter-

sebut dengan baik.

Karang Tarun: i,ral-in lJeman di KeLurahan trapal Kecarnatan

Nanggalo merupakan salah saiu Karang faruna yang dinilai ber-

hasil dalam melaksanakan programnya. 01eh sebab 1tu' sudah

sepantasnya i'arang Taruna tersebut menarik perhatian untuk

diteliti. Sebagai iperband ingan tim peneliti iuga melihat Ka-

rang Taruna Sinar Gunung di Kelurahan Gunung Panggilun Keea-

matan Padang Utara yang tergolong tidak berhasil.

tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan faktor-

faktor yang melatar belahangi keberhasilan Karang Taruna lvla-

lin Deman dan ketidak berhasilan Karang Taruna Sinar Gunung.

Faktor-faktor yang diungkapkan itu terbatas pada aspek-aspek

sebagai berikut:

1) Bentuk dan prosedur pembinaan, motivasi dan bimbingan

dari KepaIa Ilesa, letugas sosial Eecamatan.

2) Pengelolaen Karang Taruna oleh ketua/wakil ketu3.

,) Pengelolaan administrasi oleh sekretaris.

4) Pengelolaan adninistrasi keuangan oleh bendahara.

5) Penyelenggaraan kegiatan oleh masing-masing ketua seksi.

5) Kesadaran anggota akan tujuan dan partisipasinya pada

setlap kegiatan.

7) Tanggapan masyarakat terhadap Karang Taruna tersebut.
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Sesuai dengan batasan masalah yang diteliti, makd pene-

litian ini bersifat studi kasus, data yang dikumpulkan dari

pembina, ketua/waki}, para ketua seksi, bendaharar sekreta-

ris d.an anggota Karang Taruna dengan menggunakan tekni-k wa-

wancara dan observasi secara deskriptif.

Dari hasil yang ditemukan dalam penelitian nenunjukan

bahwa z

1. Keberhasilan Karang Taruna lvialin Deman disebabkan oleh

beberapa ha1 dibawah lni;
- Pernbinaan yang lntensif dari Irurah, Petugas Sosial ter-

hadap Karang Taruna tersebut.

Semua pengurus Karang faruna tersebut sudah menyadari

tugasnya masing-masing dan kerja sama yang kuat dengan

sesaBa pen8rrrus .

- Kesad.aran anggota sudah tinggi terhadap kegiatan Karang

Taruna.

- lengelolaan administrasi dan keuangan Karang taruna

tersebut sudah baik dan lengkaP.

- Dukungan d.an partisipasi masyarakat setempat cukup

tinggi.
2. Ketid.ak berhasilan Karang faruna Sinar Gunung dipengaruhl

01eh3

- Iviasih kurangnya pembinaan dan birnbingan dari Kepala De-

sa dan PSK Kecamatan.

- Sebagian besal pengrrus belum mengetahul dan menyadari

akan tugas dan tanggung jawabnYa.

- Kesadaran anggota maslh rendah.

ii t,n,i1,-!ii UF, iriii,riu5F
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- Pengelolaan administrasi dan keuangan masih belun leng-

kap.

- Dukungan dan partisipasi anggota masyarakat masih sa-

ngat kurang.

Ivrudah-mudahan hasil penelitian ini ada nanfaatnya untuk

pembentukkan dan pembinaan Karang faruna di nasa yang akan

datang.
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PENGANTIR

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian dari Tri Dhar-

na Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh

staf akademik IKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu ba-

ik sebagai staf akademik maupun sebagai peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan '' ilmu

serta terapannya. Dalam hal ini Pusat Penelitian IKIP Padang

berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan penelitian

sebagai bagianl$?ng tldak terpisahkan dari kegiatan mengajar-

nya. 01eh karena itu peningkatan mutu tenaga akademik peneli-

ti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai. dengan kualitas

serta kewenangan akademik peneliti

Akhirnya saya uierasa gembira bahwa penelitian lni telah

dapat dlselesaikan oleh peneliti dengan melalul proses peme-

rj.ksaan dari tim penilai laporan penelitian Pusat Peneliti-

an IKIP Padang. I{udah-mudahan penelitian ini berguna untuk

pengembangan ilmu pada umumnya dan untuk peningkatan mutu

staf akademik IKIP Padang khususnya.

Ierlma kasih

Padang, Januari 1991

Kepala Pusat Peneli-
ian IKIP Padan8r

Zalnl1, M.l.
. 1ro 187 088
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UCTPAN TEr(IMl KTSIH

Berkat rahmat lllah Yang Ivlaha Esa, maka penelltian lni

yang berjudul "Studl tentang Karang Taruna Malin Deman di

Kelurahan Lapai Kecamatan Nanggalo dan Karang taruna Sinar

Gunung d.i Kelurahan Gunung Panggilun Kecamatan Padang Utara

Koftya Padangr', telah selesai dilaksanakan. Penelitian lnl

berusaha untuk mengungkapkan latar belakang .Keberhasilan I-(a-

iang' f aruna Sinar 'Gunung dalam' beberapa dimensi.

Penelitian ini tidak akan dapat dilaksanakan dan ber-

hasil d.engan baik tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak.

01eh karena itu pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada senua pihak

yang telah memberikan bantuan dan fasilltas demi terlaksana-

nya penelitian ldl. Tanpa mengurangi arti terima kasih kami

Bihak yang lain, maka pad.a kesempatan ini secara khusus ka-

mi lngin menyampaikan terima kasih kepada;

1. Bapak i.ektor IKIP Padang beserta semua jajarannya yang

telah memberikan peluang dan fasilitas kepada kami dalam

melaksanakan Penelitian lni.

2. ijapak rxali Kota iriadya Kepala Daerah fingkat II Padang

yang telah memberikan LzLn untuk pelaksanaan penelitian

ini.

,. Bapak Kepala Depertemen Sosial Tk. II Kodya PadangrYang

telah memberikan bimbing3n dalam pelaksanaan penelitian

inl.

4. Bapak Camat Kecsmatan Eadang Utara dan Bapak Camat Keca-
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matan Nanggalo beserta Irrrrah di Kelurahan Irapal dan Kelu-

rahan Gunung Panggitun yang telah memberj.kan izin dan fa-

silitas demi terlaksananya penelitian j'ni'

!. Pengurus Karang Taruna Ivlalin Denan dan Karang faruna Si-

nar Gunung di kelurahan Gunung Panggilun beserta semua

goggota yang telah memberikan kesempatan dan menyedi-akan

dirinya sebagai objek penelitian dan sekaligus telah rlef,I-

berikan d.ata yang sangat dibutuhkan'

Iviud.ah-mudahan semua bantuan yang telah diberikan ltu

akan nenjadi amal yang saleh dan mendapat balasan yang sela-

yaknya dari Allah Yang Ivlaha Esa.

Padang, Januarl 1991
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BAB I

PENDIHULIIIN

l. Iglgl Belakans l,lasalah

Tujuan pembangunan akaa dapat dicapai d.engan baik

dan berhasil, apabila sumber daya potensi yang ada dalam

masyarakat dapat dimanfaatkan dan digerakkan sebaik-baik-

nya. Adapun sumber daya yeng sangat menetukan keberhasi-

lan pembangunan ter#ut ad.alah manusia. O1eh karena itu
keberhasilan pembangunan akan banyak ditentukan oleh kua-

litas dan tingkat peran yang diberikan oleh nasyarakatnya.

Salah satu sumber ingani dalam pembanguna nasj.onal

dalan masyarakat yang berperan sebagai pewarls dan pene-

rus cita-cita bangsa adarah generasi mudanya. oleh sebab

ltu generasi muda itu sendiri perlu mendapatkan pemblna-

an dan pengembangan secara i.ntensif .atau dengan kata ra-
ln perlu adaya upaya/ program dan kegiatan secara terus

menerus dengan melibatkan peran serta dab tanggung jawab

generasi muda itu sendirl. sebagaimana yang dikemukan oleh

mentri Pemuda dan OIah raga d.alam pidatonya sebagai beri-
kut;

rtfienerasi muda adalah sebagai generasi penerus cita-
Eita perjuangan bangsa dan sebagai manusia yang di-
harapkan'dalam .pembangunan -bangsa, maka dari itg fe-nerasi muda perlu memperoleh kesempatan yang seluas-
Iuasnya untuk dapat tumbuh dan berkembang baik seca-
xa jasmani, rohani dan sgsial (Pidato tgl. 19 Janu-
ari 198I ) rr .

Sebagai realisasi dart maksud di atas, pamerintah me-

IaIui Depertemen Sosial'.telah membentuk suatu wadah untuk

r',4iL tit Ut,r p FIPUS IA lglAtbr
tltiF p* DAi4g
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menbj,na dan mengembangkan bakat, minat dan potensi genera-

si nuda,/ kelurahan. repatnya pad.a tahun r9G0, wad.ah terse-
but dikeaal dengan nana Karang Taruna. ldapun Karang Taruna

inl me:iupakan organisasi sosial masyarakat yang terdapat dl
tingkat desa/kelurahan.

Karang Taruna pada dasarnya merupakan potensi yang cu-
kup besar yang dapat didayagunakan uatuk menyelenggarakan

berbagai upaya dalam pembangunan, sebab tugas mereka adalah
sebagai penggerak pembangunan masyarakat. Hal iai terlihat
dari program kerja Karang Taruna yang secara umum terkait
dengan kepentlngan masyarakat dan pembangunan nasional se-
perti; pertani.an, kependudukan, lingkungan hidup dan keluar-
ga berencana dan lain sebagainya.

Kalau kita lihat dalam praktek dan pelaksanaannya, Ka-

rang Taruna telah mengalami perkembangan yang pesat, khusus

selama periode rv. sebagai garobaran bagi kita dapat dilihat
tahun 1960, hanya terd.apat satu buah Karang faruna, awar ps-

lita r tercatat 118 buah dan ,'akhir Bepelita r tercatat 6zJ

buah. Perkembangan selanjutnya akhir Repelita rr sebanyak

1159 buah, PeIita ketiga meningkat menjadi 10220 buah, dan

pada Pelita keempat secara umuo dikemukakan bahwa Karang Ta-

runa rata-rata pada tiap-tiap desa/kelurahan sudah dapat ter-
bentuk atau terwujud.

Di sumatera Barat pada saat ini telah tercatat sebanyak

4025 buah Karang Taruna dari 1r3g jumlah desa/ kelurahan yang

ada. Untuk kota madya Padang tercatat 2O5 Kaxang faruna dari
19J desa /kelurahan yang ada di kota Ftadya padang.

Hasi] wawancara tim peneliti (studi kasus) dengan Kepa-
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1a Bidang Depsos Kodya Padang 25 Juni 1990 mengemukakan se-

bagai berikut; sebaglan besar Karang Taruna yang ada di Kod-

ya Padang belu.rn berkembang secara baik dan sempurna. Namun

demikian ada satu buah Karang Taruna yang sudah tergolong
naju, baik dari segi kuaritas maupun d.ari segi kuantitasnya.

Karang Taruna tersebut adarah Karang Taruna Malin Deman yang

terdapat di Kelurahan lapai Kecamatan Nanggalo Kodya Padang.

Berdasarkan hasir evaluasi d.an.-monj-toring dari tlm evaluasi
Kodya Padang tahun 1989. Karang Taruna ini merupakan pene-

nang I fingkat Sumatera Barat dan sekaligus mewakili- Sumate-

tera Barat di tingkat Nasional (wawancara dengan syamsurizal

sebagai ketua Karang Taruna lutalin Deman pada tgl. 27 JunL

1990).

Berdas?rkan petunjuk peraksanaan penilaian Karang llaru-
5

na Deperteman sosial Rr, keberhasllan Karang Taruna Marln

Deman dapat diganbarkan sebagai .berikut;

- Kepengurusan Karrng Iaruna ini sudah terbentuk dan masing-

masing telah berfungsi dengan baik.

- Sudah adanya pertemuan berkala antara sesama pengurus dan

antara pengurus dengan anggota.

- Karang faruna ini sudah mempunyai kontor tersendiri.
- Karang Taruna. ini sudah me4gelompokkan anggota sesuai de-

ngan hobi dan kemampuan mereka.

- Karang faruna ini sudah melibatkan generasi muda dalam ke-

giatan-kegiatan pengisian waktu senggang seperti; wirid
remaja yang diadakan satu kali dalam seminggu yang telah

terorganisir dengan baik.

- Untuk meningkatkan kemampuan anggota Karang faruna juga

I'4 tL.t i{ i,,Ff p5;ipus 
trA,(AAA/tt{tp. P4 rIANG
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memberikan latihan kepada generasi rnuda, latihan mubalig

dan orator.

- Karang Taruna ini sudah mengelola pengambilan sanpah di
kelurahannya sebagai salah satu pemasukkan Karang Taruna.

- Karang Taruna ini sudah membuat suatu perusahaan jubin

yang pekerjanya adalah anggota-anggota yang menganggux

dengan pemberian upah sesuai dengan hasil kerjanya.

- Karang Taruna ini sudah mempunyai mobil sendirl hasil ja-

sa pengrmbilan sampah.

- Dari segi kegiat.an olah raga dan keseniah, Karang taruna

inl pernah mewakili Sumatera Barat ketingkat nasional da-

Iam cabang olah raga voli baIl.

- Administrasi Karang Iaruna lni sudah dapat dikatakan leng-

kap.

- Partisipasi dalam anggota Karang' Taruna ini sangat tinggl.

Sebagai bandingan peneliti juga nencoba dalam asfek yang

sama nelihat Karang Taruna yang belun berkembang dengan baik.

Dal-am ha1 lni pgneliti ingin melihat; Katang Taruna Slnar

Gunung di Kelurahan Gunung Panggilun, Kec" padang Utara. Ha1

ini disebabkan oleh informasi dari Kepala Sidang Depertemen

Sosial. rtedua Karang Taruna tersebut berdlrinya pada tahun'

yang bersamaan.

Berdasarkan wawancera peneliti dengan pengrrus Karang

Taruna Sinar Gunung yang bernama Desbarinal (sekretaris) di
peroleh informasi bahwa; Sejak berdirinya Karang Taruna di

Kelurahan tersebut ada 7 program kegiatan yang telah disusun

yakni; sepak bola, bola volLi, tenis meja, bufu tangkisr s€-

pak takrau, wirid remaja dan kesenian. Semuanya itu hanya
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beberapa beberapa buah saja yang berjalaa dan itu pun hanya

beberapa bulan saja. Pada nulanya para anggota begitu berga-

irah namun beberapa bulan kemudian nenurun dan sanpai saat

ini tidak aktif sama sekali (wawancara tanggal 28 Juni 1990).

Keberhasilan Karang Taruna .J'Ia1in Deman dan ketidak ber-

hasilan Karang faruna Sinar Gunung sebagaimana yang telah di

kemukakan di atas cukup menarik, karenanya perlu dikaji se-

ca.ra seksama dan mendalam melalui penelitian. Melalui peneIl-

tian ini dapat dilihat faktor-faktor apa saja yang melatar

betakangi keberhasilan Karang faruna Malin Deman daa tsetidak

berhasilan Karang Taruna Sinar Gunung

Informasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan

nasukan bagi petugas sosial Kecamatan sebagai penbina fungsi-

onal Karang faruna dan bagi Kepala desa sebagai penbina Ka-

rang taruna. Di samping itu iuga sebagai pedoman bagi Karang

Taruna yang lain dalam pengernban!,an Karang Iaruna di masa

yang akan datElng.

Penie lasan .Istilah dan Pembatan Mas alahB.

lL. Pen.lelasan

-

Istiiah

Karang faruna adalah suatu wadah penbinaan generasl muda

di bidang kesejahteraan sosial yang timbul dari dan oleh ma-

syarakat, terutama generasi nudanya yang berada di desa/kelu-

rahan yang bergerak terutama dibidang kesejahteraan sosial.

Secara fungsional ,d.ibina oleh Depsos dan iiepala Desa. lda-

pun anggotanya, antara umur 7 sampai LO tahun yang nasuk seca-
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ra otomatis. Sedangkan Karang Taruna Malin Deman adalah Ka-

rang Taruna yang terdapat d.i Kelurahan Irapai Kecamatan trang-

galo Kodya Pad.ang d.an Karang faruna Sinar Gunung yang terda-

pat di Kelurahan Gunung Panggilun Kecamatan Padang Utara Kod-

ya ladang.

2. @@!g Masalah

Penelitan ini adalah studi kasus r YanB luang lingkupnya

dibatasi pada haI-hal oebagai berikut;
J 

^. -uentuk-bentuk pembinaan dan pengawasan yang diberikan

sebagai berikut;

- PSK Kecamataa selaEu pembina yang fungsioaal Karang Ia-

runa.

- Kepala desa selaku pembina Karang faruna

r b. Pengelolaan Karang Taruna oleh pengurus (tetua/waki1,

sekretaris, bendahara, ketua-ketua seksi yang nencakup

hal-haI sebagai berikut.

1) Cara dan prosedur pembuatan suatu perencanaan

2) Cara dan prosedur dalam pengorganisasian/ pembentuk-

an pexsonil.

3) Cara dan bentuk pemberian motivasi

4) Cara dan prosedur dalam mengawasi dan menilai

5) Cara mengatur dan mengelola ketatausahaan

6) Pengaturan keuangan dan prosedur dalam mendapatkan

dana. .

il Cara d.an prosedur dalan mengadakan hubungan dengan pi-

hal lain

rrj{d,4,{l
.. tr4 p6 ftJG

l.a:;
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/ c. Partisipasi anggota terhad.ap Karang faruna yang meli-

puti;
1) feitut sertaan anggota dalam setiap kegiatan

2) Tingkat peuahaman anggota tentang maksud dan tujuan

serta manfaat Karang Taruna.

5) Manfaat yang d.irasakan pada anggota d.ari organi.sasl

Karang taruna.

d. Tanggapan-tangapan masyarakat terhadap Karang Taruna

yang meliPuti;

1) Pemahaman masyarakat terhadap maksud dan tujuan Ka-

rang Taruna.

2) Bentuk-bentuk partisipasi nasyarakat terhadap Karang

Taruna.

1) Iqanfaat-manfaat yang dlrasakan masyarakat dengan ada-

nya Karang Taruna.

C. fu.juan Penelitian

' MeIalui penelitiin i;if ingin dilihat ha1-hal seba-

gai berikut;

o. Bentuk-bentuk pembinaan serta pengawasan oleh

1) Pekerja sosial Kecamatan, selaku pembimbing Karang

Taruna

2) Kepala desa sebagai pembina Karang Taruna.
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b. Cara dan prOsedur yang dilakukan pengrrus (t<etua/wa-

ki1 ketua, sekretaris, bendahara, masing-masing ketua

seksi) dalam nengelola Karang Taruna. Kalau dirinci
lagi dapat dilihat sebagai berikut;

1) Cara dan prosedur yang dilakukan ketua/wakil ketua,

dalan merencanakan, mengorganisasikan, nembentuk

staf (personil, pemberian mgtivasi dan monitoring,

serta mengadakan hubungan dengan pihak lain).
2) Cara mengatur dan mengelola ketatausahaan Karang

Taruna.

3) Cara mengelola d.an r dan mendapatkan dana Karang Ia-
runa.

cr Partisifasi anggota terhadap Karang Taruna yang meli-
puti;
?-) Gambaran tentang keikut sertaan anggota dalan se-

tiap keglatan.

2) Tingkat pemahaman anggota tentang maksud, tujuan

serta manfaat Karang Taruna.

3) I{anfaat yang dirasakan para anggota dari organlsa-

si Karang Taruna.

d. Ianggapan-tanggapan masyarakat terhadap Karang Taru-

na yang meliputi;

1 ) Pemahaman masyarakat terhadap maksud dan tujuan Ka-

rang llaruna.

2) Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap ka-

rang Teruna.

1) I{anfaat-manfaat yang dirasakan masyarakat dengan

adanya Karang leruna.
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D. Pertanvaan Penelitian

Untuk teblh terarahnya penelitian inl, peneliti lngin

nengemukakan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan di-
cari jawabannya melalui penelitian ini. ldapun pertanyaan

tersebut adalah sebagai berikut;

1. Bagaimanakah bentuk pembinaan yang diberikan oleh pe-

tus Sosia} Kecamatan dan Kepala desa terhadap Karang

Taruna. '

2. Bagaimana cara d.an prosed.ur yang dilakukan PSK (fetu-

gas Sosial Kecamatan) Aan Kepala desa dalam mengawasl

dan memonitorlng kegiatan Karang Taruna.

3. Bagainanakah cara dan prosedur yang d11a1ui ketua/wakil

drlam merencanakan suatu keglatan. - --- -1 -::

4. Sagainranakah cara -dan prosedur yang ditenpuh di dalam

t
penbeatukan personil Karang Taruna. 

_.

lpakah bentuk-bentuk moti.casi yang alUerikan ketua/wa-

kil ketua terhadap anggota Karang Iarunar dan prosedur

pembinaannya bagaimana.

5. Bagaimana cara dan prosedur yang dilalul dalam mengada-

kan evaluasi dan monitoring terhadap , Karang fa-

Jruna oleh ketua/waki}.

Bagaimana gambaran pelaksanaan oleh setiap seksl Karang

Taruna oleh masing-masing ketua seksi.

8. Bagaimanakah gambaran pengelolaan ketatausahaan oleh

sekretarls Karang [aruna.

9. Bagaimanakah gambaran pengelolaan keuangan oleh bendaha-

ra dan prosedur /ang dilakukan dalam mendapatkan dana

Karang Taruna oleh seksi dana.
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10. Bagaimanakah ganbaran tingkat pemahaman anggota terha-

dap maksud dan tujuan serta manfaat Karang faruna dan

tingkat keikut sertaannya dalam setiap kegiatan.

[t1. Manfaat-nanfaat apa saja yang dirasakan anggota dan or-

ganlsasi Karang Teruna.

L2. Bagaimanakah tanggapan-tanggapan nasyarakat terhadap

Karang Iaruna yang meliputi;
o. Sampai dimanakah pemahamannya terhadap Karang Taruna

b. Bagainanakah gambaran partisipasi nasyarakat terha-

dap Karang taruna.

c. tr{anfaat-nanfaat apa saja yang dirasakan masyarakat

dari Karang Iaruna.

n. Kes.unaan

-

Peneliti an

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagal;

1. Input bagi Depertemen Sosial dalan usaha pemblnaan dan

pengembangan organisasi Karang Taruna, khususnya Karang

Taruna yanq berada di lingkungan Kod.ya Pad.ang.

2. Input bagi para pembina Karang Taruna dalan meningkat-

kan mutu binaannya.

,. Bahan lnformasl dan pedoman bagl Karang Taruna lainnya

dalam meningkatkan kegiatannya.

4. Sumbangan ilmiah dalam dunia ilmu, khususnya dalam du-

nia pendidikan.



BIB II

STIIDI KEPUSTAKTIN

l. Irandasan f eori

1. Eg4lg Taruna Sebagai Pembinaan Generasi lt[uda

Generasi nuda adalah sebagai anggota masyarakat

yang menillki and1l yang menentukan di dalan kemajuan

pembangunan suatu masyarakat. Ha1 ini disebabkan oleh

kareaa mer eka ad.alah sebagai generasi penerus cita-ci-
ta perjuangan bangsa yang akan menetukan maju mundur-

nya suatu bangsa (masyarakat) di masa sekarang dan ju-

ga rDasa akan datang. HaI ini dijelaskan dalan keputu-

san Mentri Pendidikan dan Kebudayaan tentang pola da-

sar pembinaan d.an pengembangan generasi nuda ( Ig1.

28 oktober 1978) ) .-
oTanpa ikut sertanya generasi muda , pembangunan
sulit berhasil, bekan saja karena penuda merupa-
kan laplsan masyarakat yang cukup besar, tapi
yang lebib penting, tanpa kegairahan dan kreati-
fitas pemuda maka pembanguna bangsa kita dalam
jangka panjang dapat kehilangan arah kesinam -

. bungannya. Jika pemuda masa sekarang terpisah
dari persoalan masyarakat, maka sulit lahir pe-
minpin-pemimpin bangsa akan datang yang dapat
memimpin bangsanya sendiri.

.Dari kutipan di atas dapat dillhat, jika suatu ma-

syarakat generasi mudanya kurang berkuali-tas dan kurang

berpartisilpasi dalon pemb:ngunan, dapat menyebabkan ter-
sendatnya jalan pembangunan, daB sekaligus masyarakat

tersebut akan ketinggalan dari masyarakat yang lainr s€-

perti juga dijelaskan dalam keputusan Mentri Pendidlkan

dan Kebudayaan itu (tgl. 28 Okteber 19?8)

11
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ItJika pemuda-penuda sekarang nelempem daa tidak mem-
punyai gairah untuk belajar dan nenuntut ilmu dan
tialt mEmpunyai keterampilan, maka sulltlah bangsa
kita dapat mencapai kenajuan yzrg sejajar dengan
bangsa-Sangsa lainrr.

Salah satu wad.ah pembina d.an pengembangan geherasi nu-

da, sebagai organisasi fungsional d.i tingkat- Desa/ke1u-

rahan ad.alah organisasi ESsanA gry. Menurut Dirjen Bi-

na Kesejahteraan Sosial Depertemen Sosial Repoblik Indone-

sia (lgea, hal 1) Karang faruna adalahi

. rrsalah satu wadah pembina dan pengembangan generasi
mud.ar yang tumbuh-dari dan oleh, dan untuk takya-t/
nasyarikat, terutama generasi nuda wilayah desa/ke-
Lurihan yang bergerak terutama dalam bidgng kesejah-
teraan sosial yang secara fungsional di bina dan dl
f,embangkan oleh Depertemen Sosia1tr.

Bertolak dari pendapat .di atas, dapat kita peroleh gam-

baran bahwa Karang Iaruna lahir ditengah-tengah masyarakat

sebagai wadah sosialr YanB mempunyai potensi untuk kesejaE-

teraan rakyat Iadonesia. Agaknya, Karang Taruna pada hake-

katnya merupakan tanggung ianab generasi muda selaku penge-

Iola. HaI ini dimaksudkan agar generasi nuda blsa terlibat

langsung daLam kegiatan Karang Taruna lnl. Generasi muda

yang dltuntut di sini ad&Iah generasl muda yang giat be-

kerja demi kesejatrteraan bangsa dan negara dan bertanggung

jawab terhadap beban yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya dalam buku Pedoman Karan8 @' yang

dikeluarkan oleh Direktorat Bina Karang taruna, Direktorat

Jendral Bina Kesejahteraan Sosia} Deperteman Sosial Repob-

Iik Indonesia tahun 1988, dapat dikemukkan sebagai beri-

kut in1;
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a. .'nr,'iur.n 

Karanq Taruna

Karang Taruna bertujuan untuk uewujud.kan kesejahte-

raau geuerirsi nud.a di d.esaTkelurahan yang semakin meniug-

kat, sebagai uanusia-iDanusj.a penbanguneo yilng unmpu ue-

ngatasi oasalah kesejahterean sosial dtilingkuugaunya tre-

la1ui usaha pencegahan pengembo.ngan sosial.

f. Kedud-ukan, ?ugaq Pokok d--tn Funrsi K',rranlT Tarrrna

liar.ing Tanrna beriieduduk-rn di desaAelurahan daa
' meruiiakan wad.ah partisifasi masyarakat d.i bid.ang penbi- '

. uaan dan peugembangen generasi muda Jrang bersifat loka1

dan secara orBanisasi ' bercltri send.Lii.

Ad.apun tug:.rs pokok i(arang [aruna adalah bersama-sa-

ma d.en13an paraerintah mengngguldngi berbag..ri masalah ke-
sejahteraan sosial gener;:si nuda di lingkuagannyai

Fungsi Kirang [,aruna dapat dikeroui<akan sebagai be-

rikut:
- I'ienanamkan pengertiau, meni$gkatkan .kesad.aran serta

memasyarakatkan penghayat.:.n d.re.n pengamalan Pancasila.

- Meuupuk kreativitas generasi mud.a serta meobj.na usaha-

usaha kesejahteraan sosial yang bersifat rekreatif,
eduicatif, ekonomis, produktif dan kegiatan lainuya.

- i'lelaksanakan usaha-usaha pencegahan kenakalan remaja

serta aktif delam kegietan dikalanga,n generasi nuda.-

- i-iemelihara d"rn memupulc rasa kebersamaan dln kesetia '

kawanan sosi.al serta mengemb'rngkan d.au uewujud.l<an

harapan generasi muda.
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e. I(_eqnrlrotaan dan Kepe,nrurusglr Karanfi Taruna

Sisten keanggotaan l(arang taruna urenganut sis-
tern stelsel pasif yang berarti seluruh generasi nu-

cla d.alain lingkungan d.esa,/kelurahan /3*g ber-usi,a

. / sarnpai 40 tahun baik sebagai subjek maupun seba-

gai objck pembangunan soaial adalair anggota karang

taruna yan;j selanjutnya disebut sebagai war6a karang

ta-runa.

Setiap Benerasi muda dalaur kedudukkannya se-

ba6ai war6a l(arang taruna mempunyai bak clan kewaji-
ban yan5 sana'tanpa membed.akan asal, keturunan, su-

ku, jenis kelamin dan icecluclul<an sosial, pbnd.id,ikan

politik. dan agana.

Susunan organisasi kepengurusan karan6 taruna

, dapat dihemul<akan sebagai beril<ut:

- ketua

- wakil ketua

s,:lcretaris

- wakil sekfetaris

- bend.ahara

- pembantu uinurn

- seksi-seksi : Olahraga, kese[ia,., organisasi, pe-
1.-

layanan lcesejahteraan sosial, pengabclian nasyara-

kat, usaha, usaha, pendidikan dan latihaa, Iceroha-

nj-an dan pendidikan mental. Kepeligurusan Karang ta-
runa tersebut dipilih secara musyahrarah kecuali ke-

tua. Adapun ketua dipilih diantara pemulca-pemuka

",i:1. lFi rr*r us?n KtittfrtiiFP. tr4 Drh/$

t
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masyaraliat diha.d-apan kepala desa,/kelurahan.

d..l -Pelinduns dan Pe:nbina I(aranR l[Aruna

1) Perincung utama l{arang taruna rbu tin sutrar.Eo selaku
ibu negara.

2) Pembina fuagsional }iarang taruna:
:- I'ientri sosiar peinbina utama nasional Karang taruna.

- Direlctrrr Jendral Eina Kesejahteraan sosial pembina

fungsional liarang taruna tingkat pusat.

- Kepala kaator wilayah Depertemen sosia],/oj,na sosial
penbiaa {ungsionar Karang taruaa tingkat propinsi.

- I(antor depertemen sosial,/cabang d.inas sosial pembi-

na fun6sional l(arang taruna tin5kat kabup'atet/kota
madya.

- Penghubung sosial kecamatan, petugas instansi sosi.-
aI kabupaten/kota mad.ya penrbina ftUgsioaal karang

. taruna tin6kat kecamatan.

]) .Pemuina

- Guberaur kepala claerah tin5kat r pernbina I(arang ta-
runa tin;Lat propinsi.

- Bupatif }<ota *"ay" pci.,bina karang; taruua -inglcat kabu-

paten atau kota madya.

- cainat pembina karang taruna tirig.kat kecanratan.

- I(epa1a desa penrbina lcaran6 taruna tingkat d.esa.-

e.. Profram I(eniatan l(aranri Taruna

Program kerja karapg taruna henclaknya sesuai d.engan

konclisi objelctif generasi mud.a clan masyaralat lin6kung-
annya- lieobjehtifan yang d.imaksud. meliputi permasalahan
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ayata generasi mud.a dan linglcungannya, potensi yang ada,

sumber-surnber yan6 dapat climanfaatkan dalan pe1al<sanaan

kegiatan se:r:ta kebutuhan-kebutu[an n6raba yang d.irasakaa

.n,rai.esak ba-i-t< oleir ,..fiS1r3r.3kat maupun oleh generasi mud.a.

Ad.apun program kegiatan tersebut meliputi:

1) Bid.ang organisasi daa administrasi:

- I{enyususn anggaran rumah tangga

- Penyecliaanr/pengaclaan d.an pemeliharaan sarana,/piasa-

rana }cegiatan

- I'ienciptakan nekanisne clan tata lcerja yang baik

- Latihan kepemimpj.nan, calon kader clan pengtlrus.

- Pen,+rtiban ad.miaistrasi (a8encla, pernbukuanr penca-

tatan, pelaPoran).

- I(egiatan lain yan6 bbrkaitan clen5an organisasi dan

adminisi;rasi.

2) Bician6 kesenran, olah ra6a dan r:lrreasi

- Peui.'entukan klub-]club olah raga dan kesen.i'an.

. - I,ien8adakan latihan rutin olah raga clan kesenian

- I'iengadalcan Porseni liaran6. taruna.

- I,ien;aclakan rekreasi, stucLi tour, liarya wisata,.

- I(egiatan lain yanG d.apat menSenbangkan kreatifi-

tas dan cinta tanah air.
1) Biclang; keterarnPilan

- ilengaclakan kursu.s dan latihan }:eterarnpilan

- I,iengaclalian kegiatan asah:. eLonomis produktif di

biclan6 pertanian, perternahan, kerajinanrperbeng-

ke1an.
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- Ilegiatau-kegiAtan lain yarg bersifat ekonomj.s prod.uk-

tif sesuai d.engan lingkungan setempat.

4) Bid.ang usaha kesejahteraan sosial

- I'eIayan,nn i.*=u jahtera,an .sosial (penyantunan anak ter-
lantirr, p.:.I,u. cacet deu lain-llin).

-. Pengi5alian suuber-sumber sosial m.esyarukat (nea5urnpul-

I<au cl.ln menyalurkan d.,rDB sosial d.an lain-lain).
. - I'leugisi kegiatan seksi lcese ju.hteraan sosial pad.a U(l'tD,

il Bidaug umum

- Ilerjas::.ma d.engan orgJ.nisasi peroud.a d.an sosial lainnya.

- i{egiatan pengabd.iflrl tros}:rrakat

- I(egiafau perobauran

- Kegiatao d.i bid.,:rng kepeud.ud.ukan, gizi kesehatan, liug-
kungan hidup, keagauaam, koperasi, drn laiu-lainnya.

6) Bidang-bidrng Iu1I yang sesuai kond.isi seteupat.
/

Dengan neuperhatikin tujuan, ked.udukan, tugas pokok

Can fungsi keanggot"ran dan kepengurusan serta ptogrirm ke6i-

atan Karan6 Taruna y,rng .te1ah d.ikeuukakan d.i at.r.s d.apat

d.isinpulican sebagai berikut:
i(arang [arun.e nerupalian suetu w.tcl,rh yang rnemiliki ked.u-

d.ulcan yang sangrrt urenentukan d.il,lilm Benciptaan generasi mud.l

yang teguh, u1et, kreatif, diuamis, uau berkorbanr. penuh pe-

ngertian d,r.n tanggung j,rw:rb, 0rg:rnistsi irri dibentui.: dari
dan oleh masyarekat dan dibina serta dilindungi oleh pcrrue-

rintah mul.ei d.-,.ri tingkat, claerah s,:npai pacia tingkat icelu-

rahan/ desa. Frogram kegiat,2n dari Karang Tamna 1ni seIaIu

d.isesuaikan deng.an konclisi objektif generasi nucla daa m,esya-

,,ll,l uPr PERPUSTAruAN

II(IP. PADANO
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rakat lingkungau, d.engan kat.r lain program-program Kar:rng

Taruna sel;e1u d.isesuaik;en denllan kemaupuau dan minat para

geuerasi mud.a dap d.engsn metrperh;rtikan keadaan nasyarakat
/

se'bempat. palam pelaksanaan kegiatan Kat'ang Taruna terse-

but dipeng-rruhi oleh beber,:.ira ha1, dian'baranya: I(epeninpi-

nen penirurus den6an liat r lain cara, at:.u tel<nik PeBgurus

d.i11anr ureu6elola par;I anggota cl'-rn partisipasif anggo'ba 'Eer-

haclap Semua kegiatau yiing tel,eh clirencanakan. Di simping

itu dukuagan m.esyarekat iuga suatu faktor yans ikut nenen-

tuken.

2..-5-gry!g!g, Pen8urus dan Penganrhnya terhadap lielancaran

i(e;riat:rn KarlEE-@

sebagaimana yang telah peneliti kemukaitan terdahulu,

bahr.ra falttor kepeminpinan petrBurus, penbina sangat treuen-

tuken sekaIi bagi lcelancarau }1egiatan suatu organisasi.

Demikian pula halnya d.engan i'Iar:lug Taruna, seand.ainya ser-

or;rng penimpiu yang ilur,rng kurang menyenaugkan atau lcurang

baik cl:,rlam meuimpin kegietan surrtu kelompok akan d-'r'pat ne-

uimbullcln rasa anti.pati d.rn r:r,sa kurr.ng senang bagi or:lng

orang yang dipimpinnyrl.

Seor..rlg pemimpia ataupun pen6urus, hencla.lclaft menam-

pakan sifat-sifat y;:.ng metlyensngkan bagi pihak Iain. se-

ringkali kita lihat suatu kegiat,tn uacet/tidalc jahn atau

tid.ak be::hasi1, hal ini disebabkaa kureng beresnya pimpi-

nan d.an kurlngnya clukungtu cl?.ri anggota. Hal ini sesuai

d.eng:rn apa yang telah d.ikemukakan oleh Soud.:rng P. Siagiaq

(rgzgrhar. 5o):, :
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"... ku;ilii;as kepeminpinan y,rag diniliki oleh kelou-pok piupinan dalam suatrr organisasi sangat neaent.r-
kan b6rhtisil tid.aknya organisasi itu nencdpai tujuau
I?og tel.lh ditentukan. Jika demikian harlnya, naka se-tiap orang disebut,pemimpin'harus selalu beiusaha un-tuli oemiliki debanyak muurkin sifat-sifat kepemimpi-, nan y.rng baikli

Dari peadapat di atas nampak bagi kita bahwa sifat-
sifat seor,-r.ns pemimpin akan menentaican clan menpensanrhi ke-
berh,esilan suatu organisasi yang d.ipimpinnya. .lviaka d.ari itu
seorang pemimpin hend -.1r'rya memiliki sifat-sifat yang mdnye-

nengiran bagi anggota, karenir sifat-sifrt yang d.itenpirkan
oLeh seorang penimpin itu akau oempeu8,iruhi segala sikap
dau tingicah laku anggota d':,rarn mengikuti kegiat,.rn'kelompok.

Sebagaiuana kita ket:rhui bahwa anggota-ang:1.ota yaag

tergabung cl,llam organis:rsi ?iarang Tarun'r itu telah Eempu-

nyai pan<langan-pand.angaa clan nemiliki arti te.:send.iri ter-
had.ap kei:iatan yang mereka ikuti, sangat meobutuhkau pi,n-

pinan yang bijaksana d.an trampu uengelola orang-orang sesu-

ai d.engan po'bensinya masing-u,rsing. r\iereka ai<an giat d.an

aktif pr1= kelorapok, kalau seand.ainya merEka mendapat pe-

n6arahan, binbingan dari pimpinannya dan juga kalau uereka

menyenangi pimpin,eunya itu. ,3ehing6a d.a1:at cliicatakan : Si-
fat-sifat yang kurang bail< d.eri seor:rng pimpinan akan me-

lemahkan anggota lielompok clirlam mengikuti kegiat,rn. Seba-

lil<ny:r piurpin,rn yan6 beesifat menyenangiran denga,n tipe ke-
pemirnpinan yang d.emouretis sebagr:i pend.oroag d.an peuber.i

semangat te.i'h:.d.rp ang,.;o.ta dalam i<elounpok. SebaBaimanil dike-
rnukakan oleh Sondang P. Siagian( 1929, hal.5t);

*, r,,,:: 
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tr... bahwa seorlnB pemimpin dapat dikatakan seorfng
pemimpin baikr..jika. ia memiliki sifat-sifat (ciri-

jehubungan d.engiin siiat-sifat seor:r,I1B pemimpin . yang

bailr, Gerungafl $glg, hai. lrb) mengerukakan.sebaigai beri.kut:

: 't 1.:SosiaI perceirtion (pen5;1ihat:.n sosial) yaitu ke-
cakapan untuk d.apat melih,:rt drn uemahami perasaant

sihap, d.,eu kebutuhan a.ngllot'r atau oraug lain'

2. iiecerd.:rsan yang ting:,i, seor3.ng peminpin itu diha-
l.iipk3n merupunyai kecaic,epan untui< berfikir secaru.
abstrak yang lebih tinggi dari pada anSSotanya.

). Enotional st:biIity, yaitu keseimb'::.lgaq at;ru pera-
saan seor:rnsD pemiurpin d.ituntut u9n111Fi !:emat3n8-
an emos].onal.

Di sampilg sifat-sifat pemimpin yans telra,[. dikemukakan

<ii a'Uas, tipe atau corak kepemimpina seorr.ng per,rimpin seorsng

per.rimpin juga snng.-.rt raeopen6aruhi .lcelancarao suatu organi-

sasL.

Beruacan-tracam tipe kepenimpin,.rn yang dikemukakan para

ahli d.iantaranya : tipe kepemiui:inan otoroter, Laiser Fairu',

tipe kepemimpinrrn demokr:rtis yang dapat meuciptakaa suasan;r

kerja yang baik d.an tiubulnya rasa tanggung jaivab dari ang-

gota secara spont:Lu -karena pad.a 'i;iPe d.euokr-:-ttits ini para

an6gota d.apat alctif clan kreai,-if dalam,lcelourpok sebagainaua

$groni:,au clan motivgsi yan3; baik dari penimpin. Dalam hal ini

tI. A Geruugan' (1984, hal. 115) me-4gemukakan sebagai berikut;

"Gud.ab diqdu.kan peuyelidilcanl 'mak:t nyata babrt'a: pada
uulutrnya cara pinpinan demokr--rtislah y.ang paling.disu-
kr-ri oieh angijota 'kelompok, iaLah 90 /, dari pilihau
seErua anggota ke 4 kelonpol; itu. memilih piupinau d.e-
uokratisl-dan a4a juga yang memilih cara.-laiser fayer
da,n sed.iitii; seicali -memilih cara otot'ote::r'.
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- Di sanping itu iiasanuddin dalam penelitiErnnya yang ber-
judul o Kepemimpinan Tutor dan llotif Berprestasi Warga Be-

lajar sebagai Faktor yang Menentukan Ierhadap Dioap outnya

Warga Belajar laket A di Sumatera Barat" yang hasilnya da-

pat disimpulkan sebagai berikut;

Tutor yang lebih demokratis dan manusiaui akan merupa-

kan dorongan yang besar bagi warga belajar untuk belajar

lebih baik dan besar kemungkinan mereka akan lebih berhasil.

I{eIaIui penelitian lni dilihat cata kepemimpinan yang di-
tanpilkan pengurus dalam mengelola dan menggerakkan Karang

Tarunar baik Karang Taruna Matin Deman yang tergolong ber-

hasil maupun Karang Taruna Sinar Gunung yang tbrgolCng ti-
d.ak berhasil. Adapun aspek-aspek kepemimptnan tersebut ne-

liputi perencanaan, pengorganisasian, motivasi/penggerak,

koordinasi, pengawasan dan penilaian. Untuk lebih jelasnya

hal ini akan diuraikan pada bagian berikut;

?. Perencanaan

lgar suatu kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik

perlu suatu rencana yang baik pu1a, dan ini merupakan

langkah ewal sebelum kegiatan dilaksanakan. Irlenurut

Sondang P. Siagian (lgAl, ha1. 108) yang dinaksud d.engan

perencanaaa adal-ah: Keseluruhan proses penulisan dan

penentuan secara matang daripada hal-haI yang akan di
kerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian

tujuan yang telah ditentukan.

Ad.apun beberapa ha1 yang perlu dipertimbangkan da-

Iem pelaksanaaa kegiatan perencanaan oleh pernimpin/pengu-
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rus, diantaranya adalah mengikut- sertakan pihak-pihak

tettentu, khususnya or3ng-orang yang akan melaksanakan

nya. Hal ini akaa nembantu kelancaran pelaksanaan kegl-

atan d.an sekaligus dapat menanamkan rasa nemiliki d.an

rasa tanggung jawab pada semua pihak. Eal ini sesuai

d.engan pendapat Had6.ri Ibrahim (fggg, hal.19);

.ssuatu rencana)'$ang tersusun bersama akan menimbul-
kan perasaan ikut terlibat dan perasaan ikut ber-
tanggung jawab dalam pelaksanaannya. Setiap orang
yang merasa ikut serta dapat diharapkan berparti-
slpasi secara aktif dan pasif dalam pelaksanaannyat
merasa dihargai dalam organi-sasi atau dalan kelom-
pokll

Selaln itu dalam pembuatan suatu reneanar masalah

waktu juga perlu diperhatikan.Ealan ha1 inl untuE iang-

ka waktu berapa perencanaan itu dibrrat. Apakah untuk

jangka pendek atau jangka panjang. Sebagaiman dikemuka-

kan oleh Hadaya Ningrat (fgsf, hal . t35);
rriintuk jangka waktu berapa lama kegiatan itu dite-
tapkan perlu diperhatikan. lpakah uatuk jangka
panjargr fltau jangka pendekn.

Di samping itu didalam pembuatan reneana perlu di-
perhatikan sumber-sumber yang tersedia, karena ha1 lni
sangat mendukung pelaksanaannya.

b. Pengorganisasian

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kegiatan pengorgani-

sasian termasuk salah satu kegiatan pengelolaan. Iang di-

maksud dengan pengorganisasian adalah; Suatu usaha dalam

menciptakan wadah atau tempat untuk terlaksananya suatu

aktivitas dalam organisasi yaitu dengan ialan menetapkan

bidang-bidang y3ng akan dilaksenakan. Setiap bidang memi-
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likl tugas masing-masing dan secara keseluruhan merupa-

kan sistem dalam mencapai tujuan. Secara ringkas dapat

dikatakan bahwa pengorganisasian pada perlnsipnya ada-

Iah usaha dalam membagi-bagikan tugas pada seseorang

sesuai dengan bidang kerja yang diperlukan dalan nenca-

pai tujuan.

Dalam pelaksanaannya seorang pmpinan hendaknya mem-

bagikan tugas-tugas tersebut pada bawahannya sesuai de-

ngan bidang kerjar. kematrpgan, kemauan dan keahliannya.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh

Hadari Nawawi (fgAA, hal.28) sebagai berikut;

'rPengelompokkan satuan ker ja hendaknya .memperhitung-
kan beban tugas, sifat pekerjaan, sitisialisasi yang
diperlukan untuk melaksanakannya, antara yang sltu
dengan yang lainnya terhadap keseimbangan untuk
nencapal tujuan

Di samping haI yang dikemukakan di atas dalam peng-

organisasian perlu diperhatikan bahwa masing-masing bi-
dang kerja hendaknya jelas aktivitas apa yang akan dilak-
sanakannya, karena haL ini akan menentukan kewajiban dan

tanggung jawab mereka masing-masing. Dalam ha1 inl Hadari

Nawawi (fgAg, ha1.28) menjelaskan ,t... setiap unit kerja
akan menggambarkan juga aktivitas-aktivitas yang menjadi

kewajibannya untuk diujudkan.

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa pengorganisasian pada seseorang/kelompok orang atau

menciptakan bidang-bidang kerja sesuai dengan kebutuhan

organi-sasi sepesialisasi dan kemampuan mereka masing-ma-

sing.

a
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c . Nlgtivasi/Pengawasan

Kegiatan motivasi merupakan suatu usaha atau kegi-

atan untuk trerangsang timbulnya kegairahan kerja para

bawahan, sehingga mereka at<an bekerja lebih baik dan

aktif.
'Di dalam mencapai tujuan organisasirkegiatan moti-

vasi merupakan ha1 yang amat dibutuhkan, karena hal ini

dapat menyebabkan para bawahan mau bekerja atau nelaku-

kan suatu aktivitas tertentu dengan penuh semangat dan

d.engan perasaan senang. Sebagaimana yang dikenukakan

oleh Sond.ang P Siagian (1985,haI.105);

Ittliot.ivas i/penggerakan itu adalah keseluruhan proses
pemberiaE motif bekerja kepada para bhwahannya se-
demikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasl dengan
ef esien rr .

. Dari kutipan di atas dapat dilihat, dengan adanya

motitasi itu diharapkan semangat kerja dari para bawahan

akan meningkat tlnggi

Di dalam pelaksanaan motivasi tersebut dapat dibe-

rikan berupa materil dan non materil. Ha] inl sesuai de-

ngan apa yang telah d.ikemukakan oleh soekarno (rga+rha1.

3L) z

rrPeransang pada dasarnya dapat berupa materil mau-
pun non materil-r YanB berupa materil, misalnya;
berbentuk hadiah, apakah berupa barang/benda atau-
pun uang. Sedangkan yang non materil berupa peng-
largaan-ataupun pujian dan sebagainyaf!.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiat-

an motivasi sangat diperlukan baik berupa materil maupun

non materil.
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d. Koordinator

Koordinasi adalah suatu usaha dalam mensingkrOni-

sasikan dan menyatukan kegiatan dari sekelornpok orang

dalaro suafiu organisasi, sehingga masing-masing bagian

yang terdapat dalam organisasi itu tidak bertiadak sen-

diri-sendiri, melai.nkan sal-ing membantu dan bekerja sa-

ma dalam mencapai tujuan.

ldapun tujuan dari koordinasi ini adalah; untuk nen-

ciptakan suatu kesatuan arah atau tindakan bagi seluruh

orang-orang,/bahagian yang ada dalam organisasi itu- Ja-

di deng:n demikian dapat dikatakan bahwa koordinasi ini

amat penting dalam suatu organisasi.

Perlu kita ketahui, untuk menciptakan suatu'- koor-

dinasi yang baik antara atasan dengan bawahan. HaI ini

sesuai dengan pendapat Oteng Sutisma (198?, haI.210);
t'Betapa pentingnya saluran komunikasi yang memad'ai
di antara para anggota organisasi, jika koordina-
sj- yang efektif hendak dicapairf .

Adapun pelaksanaan dari koordinasi ini dapat dila-

kukan melalui berbagai cara sebagain{rna yang telah di-

kemukakan oleh Ivl. irranulang (rggr, ha} .79) adalah seba-

gai berikut;
gKoord.inasi dapat dilakukan melalui: 1) mengadakan
pertemuan resmi antara unsur-unsur atau unit y?ng
lrarus dikoordlnasikan, 2) Ivlengangkat seseorang se-
bagai panitia koordinasi, l) Mrembuat buku pedoman
aan 4) ?emimpin mengadakan perterouan informasi de-
ngan bawahan rr.

Dalam penelitian ini akan diungkapkan cara dan pro-

sedur koordinasi yang dilakukan o1e[r pengurus Karang Ta-

runa.

a
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e. Pengawaaan

Pengawasan me.rupakan suatu kegiatan yang amat pen-

ting dalam suatu organisasi, karena arah dari petrgawa-

san itu adalah pelaksanaan kegiatan. Apakah kegiatan

itu betul-betuk terlaksana sesuai dengan rencana atau

tidak.
Di dalan pelaBsanaannya, pengawasan ini dapat di-

lakukan secara langsung atau tidak langsung. Pengawa-

san langsung yaitu pengawasan yang dilakukan oleh plm-

pinan langsung ke lapangan, sedangkan pengawasan tidak

langsung dllakukan melalui laporan-laporan baik secara

tertulis maupun secara lisan, sebagaimana yang dikemu-

kakan oleh liad.art., Nawawi (fggArhal. +5)i
r{Pengawasan atau pengamatan dapat dilakukan secara
langsung terhadap beberapa aspek atau kegiatan da-
lam proses pencapaian tujuanrr.

.Adapun sas{rrar dari pengawasan ini adalah dalam

rangka usaha perbaikan-pelbaikan. Ha1 ini susuai dengan

pendapat yang dikemukakan oleh 0teng Sutidma (tgll rhal.
2O5) sebagai berikut rr... salah satu prinsip dari penga-

wasan adalah mengarah kepada usaha perbai.kanrr.

DaLam penelitian ini akan diungkapkan bentuk-ben-

tuk pengawasatr dan prosedur yang dilakukan dalam pem-

beriannya oleh kedua Karang Taruna tersebut.

f. Penilaian

Kegiatan evaluasi merupakan suatu kegiatan yang me-

mentukan keberhasilan suatu organisasi, sebab kegiatan

tersebut mengarah pada penilaian hasil yang telah dica-
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pai dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan tuju-

an yang telali ditetapkan.

Salah satu prinsip dalam pelaksanaan evaluasi

adalah dilaksanakan secara rutin dan kontinlutasr s€-

hingga dapat membawa hasil yang besar. Dalarn ha1 ini
Iladari Nawawi (f9ea, ha1. 45) menjelaskan sebagii

berikut rrEvaluasi akan efektif bilamana dilakukan

secara terus menerus dan efektif rr"

Tujuan d.ari pelaksanaan evaluasi inj. adalah un-

tuk menganbil tindakan terhadap aspek-aspek yang di

evaluasi dan sekaligus merupakan usaha follou up.

Dalan penelitian ini akan diungkapkan bentuk-

bentuk penilaian dan prosedur daLam pemberiannya

oleh ked.ua Karang Taruna tersebut.

B. Kerangka Konseptual

Pada bahagian pertama telah dikemukakan bahwa pene-

litian inl bertujuan untuk mengabbarkan faktor-faktor

yang melatar belakangi kebe:l:si1an Karang faruna Ivlalin

Deman di Kelurahan Lapai dan ketidak berhasilan Karang

Taruna Sinar Gunung di Kelurahan Gunung Panggilun.

ijerpijak pada landasan teoritis seperti telah di-

kemukakan di atas, maka keaangka konseptual dalam pene-

litian ini secara ringkas dapat digambarkan sebagai be-

rikut ini.

i
I

\
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BIB III.

IYIXTODOLOGI

A. @!g Penelitian

Penelitian ini berbentuk studi kasus ' di mana men-

coba menelusuri secara mendalam tentang faktor-faktor

yang melatar belalcangl keberhasilan Karang Iaruna l{alin

Deman di Kelurahan lapai Kecamatan Nanggalo dan ketidak-

berhasilan Karang Taruna Sinar Gunung di.Kelurahan Gu-

nung Panggilun Kecamatan Padang Utara Kodya Padang.

B. Jenis dan Sunber Datg

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelltian

ini meliputi;

1. Bentuk-bentuk pembinaan dan pengawasan dari petugas

sosial tsecamatan dan KePala desa

2. Pengelolaan Karang faruna oleh pengurus yang neliputi

ketua,/waki1 ketua, sekretaris, bendahara, ketua-ketua

seksi) yang mencakup hal--haI sebagai berikut;

8. cara dan.-prosedur dalam pembuatan suatu perencana-

3n.

b. Cara dan prosedur dalam pengolganisasian/pembentult-

an pengurus.

c. Cara dan bentuk pemberian motivasi

d" Cara dan DroSedr:r dalam mengadakan koordinasi

€. cara dan prosedur melakukan monitoring dan evaluasl.

f. Cara pengelolaan ketatausahaan'

g. cara pengelolaan keuangan dan prosedur dalan menda-

29
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patkan dana.

h. Cara dan prosedur dalam mengadakan hubungan dengan

pihak 1ain.

5. Data tentang-. tingkat partisipasi anggota terhadap Ka-

rang faruna yang meliputi data;

?. Keikutsertaan anggota dalam setiap kegiatan.

b. Tingkat pemahaman anggota tentang maksud dan tujuan
' serta nanfaat Karang Taruna.

c. Manfaat-manfaat yang dirasakan anggota dari Karang

faruna.

4. Data tentang tanggapan-tanggapan masyarakat terhadap Ka-

rang Taruna yang meliPuti;

e. Pemahaman masyarakat terhadap Karang faruna.

b. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap Karang

faruna.

c. Manfaat-manfaat yang dirasakan trasyarakat dari Karang

llaruna

Adapun surnber data dari penelitian ini adalah sebagal

berikut;

1. Untuk jenis data tentang bentuk-bentuk pembinaan dan pe-

ngawasan dari petugas sosial Kecamatan dan Kepala desa

diperoleh dari i

a. PSK Kecamatan 2 orang (pada masing-masing Karang Ta-

runa I orang).

b. Kepala desa 2 orang (pada masing-masing Karang Iaruna

I orang).
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2. Data tentang pengelolaan Karang Taruna (perencanaane

pengorganisaaian, koordinasi, pengawasan, evaluasi)

d.iperoleh dari ketua/waki1 ketua sebanyak 4 orang

(2 orang pada setiap Karang taruna).

Ji, "Data tentang pelaksanaan kegiatan oleh masing-nasing

seksi, diperoleh dari koordlnator dari nasing-masing

seksi sebanyak 15 orang (a orang) pada setiap Eabaag

Taruna.

4. Jenis data tentang pengeloraan ketatausahaan /nn Ka-

rang Taruna diperoleh dari sekretaris sebanyak 2 (aua)

orang setlap Karang Iaruna.

5. untuk jenis pengeloraan dana d.an prosed.ur mend.apatkan

dana diperoreh dari bendahara dan koordinator seksi

dana sebanyak 4 orang (2 orang setiap Karang faruna).
5. Jenis data tentang partisipasi anggota diperoreh dari

wakil anggota sebanyak I orang dengan perincian 4

orang dari masing-masing Karang Taruna.

7. untuk jenis data tanggapan masyarakat terhadap Karang

Taruna diperoleir melalui uasyarakat, tanpa nernbedakan

statusnya dan diambil sebanyak 8 orang dengan rincian
4 orang pada setiap Karang faruna.

Jadi junlah total seluruhnya sebanyak 45 orang.

Adapun pengambilan responden tersebut dilakukan de-

ngan cara sebagai berikut;

1. Kepala Depertemen Sosial Kodya padang (aiaas sosial
kecamatan) kepada desa, diambil secara otomatis karena

j abatannya .
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?. Pengurus Karang Taruna (ketua) wakil ketua, sekreta-

ris, bendahara, koord.inator masing-nasing seksi ju-

ga diajhbil secara otomrtis sesuai dengan jabatannya.

7, Anggota Karang Taruna untuk masing-masing Karang Ta-

runa diambil sembarangan dengan syarat tidak terli-
bat sebagai pengurus.

4. Warga masyarakat diambil orang-orang yang kebetulan

d0junpai pada waktu pengurupulan data.

C. feknik dan llat Pengumpulan Data

Dengan memperhatikan' jenis dan sumber data seperti

di atas, maka teknik pengumpulan data yang dianggap te-
pat adalah observasj. dan wawancara. llat pengunpulan da-

ta itu d.ikembangkan dart buku petunjuk pelaksanaan Ka-

rang Taruna dan d.isesuaikan dengan tujuan yang ingin di-
capaj- dan sekaligus dibuat pedoman observasi dan pedoman

wawaneara.

D. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskrip-

tif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun lang-

kah-langkah yang dltempuh dalam analisis data ini adalah

sebagai berikut:

1. Editing Data

Editing data ini yaitu dilakukan terhadap reka-

man jawaoan yang dituliskan ke dalam kwensionare oleh

pengumpul data lapangan. Da1am editing data ini "ditu-

1is kembali;
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?. Kelengkapan pengisian sesuai dengan kepentingannya.

b. IeJelesan naksud jawaban

c o Kesesuaian jawaban satu sama lain
d. Relevansi Jawaban.

2. Koding

Koding data adarah mengklasifikasikan jawaban res-
ponden uenurut macamnya, te.rutama bagi data yang jawaban-

nya belum diklasifikasikan.

7. Mengadakan [abulasi Data

Data yang sudah diklasifikasikan disajikan ke d.alam

tabel untuk selanjutnya d.lad.akan pengolahan.



BIB IV

PEI''iEEIUAN DAN PEIVIBIHISIN

l. Penemuan

.uerdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian
yang hendak dicapai serta pertanyaan penelitlan yang hen-

dak dijawab, sebagaimana yang telah di-kemukakan terdahu-

Iu, maka pada BAB IV ini peneliti ingin mengenukakan ha-

s1I yang diperoleh selama mengadakan penelitian.

ldapun hasil penelitian yang akan dikemukakan me-

nyangkut faktor-faktor yang melatar belakangi keberhasll-

an Karang faruna Irlalin Deman di Kerurahan lapai Kecama.tan

Nanggalo dan ketidak berhasilan Karang Taruna Sinar Gu-

nung di Kelurahan Gunung Panggilun.

Teknik penyajian data adalah dalam bentuk uraian,

adapun tabulasi data dimuat pada lampiranr.dan variabel+ :-

variabel tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Pembinaan Karang Taruna oleh Kepala Desa

o. Ivlotivasi yang Diberikan

Dapat dilihat bahwa lurah dl Kelurahan Lapai

sebagai pembina Karang taruna Irrtalin Deman juga mem-

berikan motivasi kepada Karang Taruna tersebut. Ada-

pun bentuk motivasi yang diberikan berupa bimbingan

dan pengarahan kepada pengurus Karang Taruna dan

anggota, a1ar mereka meningkatkan kegiatan Karang

Taruna tersebut. Di samping itu pengarahan-pengarah-

an serta dorongan juga diberikan kepada masyarakat

,4
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Lapai, agax mereka dapat nembantu menyokong kegiatan Ka-

rang Taruna tersebut.

Xri samping itu dtlarn r:ngka pemberian motivasi juga

diberikan pujian-pujian atrs prestasi yang di diperoleh

Karang Taruna tersebut. Juga Irurah sering mengikuti seca-

ra langsung kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Karang

Taruna lvlalin Deman. Di samping itu lurah juga memberikan

bantuan berupa materil.
fada Karang tiruna Sinar Gunung, kelihatannya bim -

bingan, dorongan serta motivasi dari Irurah masih dirasa-
kan amat kurang.

b. Pelaksanaan Pengawasan

Pada Karang Taruna lvlalin Deman, pengawasan dari Eu-

rah diadakaa dengan dua cara yaitu secara langsung yakni

berupa peninjauan ke lapangan pada saat berlangsungnya

kegiatan, kemudian secara tidak langsung,melalui laporan

tahunan yang dibicazakan melalui musyewarah kelurahan,

yang diadakan setiap akhir trhun.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, dia tjuga

Bamber'ikan saran-saran terhadap pengurus dan anggota Ka-

rang Taruna tersebut.

relaksanaannya biasa dilakukan secara rutin dan se-

cara priodik. Decara rutin biassny? dilakukan kalau Ka-

rang Taruna mengadakan kegiatan, sedangkan yang sifatnya
priodik itu biasanya dilakukan setiap tahun melalui mu-

syawarah kelurahan.

{'vlll lii UirT i}E RpUSI;iK4ffq

tt{iP. pA DAN6
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Pada Karang Taruna sinar Gunung, Kelurahan Gunung

Pahggilun, kegiatan tersehut belum terlaksana d.engan

baik, dalam arti kata Irurah Belum dapat menberikan pe-

ngawasan yang intensif terhadap Karang Taruna.

c. Pelaksanaan Penilaian

Untuk melihat keberhasilan yang telah dicapai Ka_

r3ng fa'runa ltalin Deman, Lurah juga mengadakan penilai-
1

an baik secare langsung maulun tidak langsrrng. Secara

langsung biasanya dilaksanakan dengan peninjauan kela-
pangan dan secara tidak langsung adalah mela]ui lapo-

ran peng[rus baik secara lisan maupun secara tertulis.
Penilaian ditujukan kepada pelaksanaan program pengelo-

laan administrasi, keuaqgan dan kegiatan lainnya, dan

ini semua bertujuan dalam rangka perbaikan dan penyele-

saian kalau ada masalah.

Kalau kita lihat prda Karang Taruna Sinar Gunung

Kel-urahan Gunung Panggilun kegiatan ini belurn lagi ter-
laksana dengan baik.

2. Pembinaan ltarang taruna oleh Petugas Sosial Kecanatan (pfS)

a. Pemberlan t ro tivasi

Dari hasil penelitian diperoleh informasi, Petu-

gas Sosial (PKS) kecamatan Nanggalo selaku pembina tek-

nis Karang Taruna Ivlalin Deman juga memberikan pembinaan

terhadap Karang Taruna berupa mo'tivasi kepada pengurus

dan kepada senua anggota. Adapun bentuk motivasi yang

d.iberikan dapat BikatagOrikan kepada dua jenis yaitu
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dalam bentuk materil, dan sprituil.
Motivasi yang sifatnya materil diberikan sewaktu

Karang Taruna mengedakan kegiatan dengan nemperhatikan

sampai di mana persiapan mereka dalarn mengangkat kegi-

atan tersebut. oiasanya pemberian bantuan itu dilaku-
kan dengan melihat perkemb:ngan kegiatan dan kalau da-

na menungkinkan. Adapun motivasi yang sifatnya non ma-

teril adalah berupa pujian kepada pengurus dan anggota.

Selain pemberlan motivasi dalam rangka peningkat'.r:

an kemarnpuan pengurus, Petugas sosial Kecamatan sering

mengikut sertakan mereka daLam penataran, sepettl yang

pernah dlikuti; penataran kepemimpinan , gizL, kewani-

taan dan Lainnya.

Adapun tujuan dari semua itu adalah untuk mempe-

ngaruhi semangat kerja pengurus dan anggota serta me-

ningkatkan kemampuan dan keterampilan meieka. Motlvasi

lain yang juga diberikan oleh PSK adalah; Dengan meng-

hadiri langsung kegiatan Karang T3r[ne tersebutr wet-

laupun dilakukan tidak secara kontiniutas.

Iada Karang Taruna Sinar Gunung, menu.rut informa-

si dari pengurus dan beberapa orang anggota, kegiatan

di atas belumlah berjalan dengan baik dan bahkan rnenu-

rut informasi mereka, kedatangan PSK kecamatan kelu-

rahan dirasakan amat kurang.

b. ?engawasan

Dalam memonj-torl keglatan Karang faruna, Petugas

sosial Kecamatan llanggalo lebib banyak bersifat lang-
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sung, baik seca.ra berkala maupun insidental. Secara

berkala atau priod.ik biasanya d.ilakukan paling lan-

bat I bulan sekali dan secara insidental biasanya

sewaktu Earang 1aruna mengadakan kegiatan.

Adapun pengawesan tersebut ditujukan terhadap

seluruh kegiatan organisasi Karang faruna (progran,

pengrrus dan anggota), juga terhadap pengelolaan Ad-

ministrasi dan keuang?n dan sebagainya. Sebagai tin-

d.ak lanjut pengarrasan tersebut adalah nemberikan sa-

ran-s3ran, petunjuk dalam menghadapi dan mengatasl

semua hambatan yang dltemui, demi kelancaran kegia-

tan Karang laruna.

.B.aIau dilihat pada Karang Taruna Sinar Gunung,

pengawasan ini hanya diadakan sewaktu Karang Taruna

tersebut mengadakan kegiatan.

uast enil ai an

ivienurut informasi yang diperoleh, Pekerja Sosial

Keeamatan telah melakukan penilaian terhadap Karang

Taruna Ivlalin Deman. Kegiatan penilaian d.ilakukan de-

ngan dua cara. bagi kegiatan yang sifatnya insidental

sepelti mengadakan per.tandingan, peni-1aian diadakan

secara langsung dan juga melalui kejuaraan yang dibe-

rikan. Adap u.n penilaian yang sifatnya menyeluruh bl-
asanya diddakan setiap setahun melalui pertanggung-

jawaban Karang Taruna yang dilakukan d.aIam musJrflwa-

rah kelu-rahan.

Ka1au dilihat Dada Karang faruna Sinar Gunung
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Kelurahan Gunung Panggilun, kegiatan penilaian ini ja-

rang sekali dirasakan.

,. Kee!?tsn Aktivitas Pengrrus

Pada bagian ini akan diuraikan kegiatan atau akti-
vi-tas penguxus (ketua,/wakil, sekretaris, bendahor?r koor-

dinator masing-masing seksi Karang Taruna) sehubungan d.e-

ngan pelaksanaan tugasnya, baik Karang taruna !4a1in Deman

naupun Karang faruna Sinar Gunung.

a. Ielaksanahn Tugas Pengelolaan oleh Ketua/ Wakil Ketua

1) Tueas perencanaan

Sehubung dengan tugas perencanaan oleh ketua/

wakil pada Karang Taruna Ivlalin .Deman, dapat digan-

barkan sebagai berikut; Setiap kegiatan apapun je-

nisnya yang akan d.ilaksanakan selalu direncanakan

dengan baik. Apakah itu program untuk jangka pan-

jang maupun jangka pendek. Adapun prosedur yang

dilalui oleh ketua/wakil ketua adalah; Pada nula-

nya ide-ide itu timbul pada waktu ngobrol di wa-

rung baii< datangnya dari anggota maupun dari pe-

ngurus dan ada juga yang datang dari masyarakat sen-

diri (ini khusus pada kegiatan musioan.) seperti i

pertandingan-pertandingan. Untuk kegiatan yang si-
fatnya jangka p3njang maupun musi.man dalam meren-

canakan kegiatan tersebut dilibatkan seluruh pengu-

rus inti, anggota secara keseluruhanr lurah, EMD,

pemuka masyarakat dan pembina Karang tqruna dari
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IJepsos. Dalan rapat perencanaan inilah dipertimbang-

kan secara matang aBakah kegiatan-kegiatan yaag akan

direncanakan betul-betuI diminati oleh anggotar epi-

kah sarana dan prasarana cukup tersedia, apakah manfa-

atnya bagi anggota dan bagi masyarakat setempat. Di

dalam pengambilan keputusan mungkin atdu'.tidaknya ke-

giatan itu dilaksanakan adalah dengan jalan musyaura-

rah.

Pada Karang Taruna Sinar Gunung, kegiatan peren-

canaan oleh ketua/wakil, dapat digarubarkan sebagai be-

rikut: Sama halnya dengan Karang Taruna Malin Deman,

Karang faruna Sinar Gunfng juga merencanakan kegiatan-

kegiatan yang akan dj-laksanakan. Namun dalan presedur

pelaksanaan penbuat rencana tersebut hanya dibicarakan

sesama pengrrus inti tanpa melibatkan pihak Iain. Di

samping itu kegiatan perencanaan dilaksanakan sewaktu-

rraktu, kapan melakukan suatu kegiatan. Begitu juga ha1-

nya dalam mengambil suatu keputusan hanya disepakati

oleh pengurus inti saja.

Darl uraian di atas dapat ditarik suatu kesi.mpu-

lan bahwa ked.ua Karang Taruna yang diteliti (Ualin De-

man dan Sinar Gunung) sebelum melakukan kegiatan sudah

membu:t suatu rencana terlebih dahulu. Nanun dalam pro-

sedur dan cara pelaksanaannya y?ng berbeda-beda.

2,1 tugas lengorganlsasian

Pada Karang Taruna Malin Deman dalam kegiatan

pengorganj.sasian atau pembentukan pengurus prosedur

yang dilakukan adalah melalul musyavrarah dengan meli-

i- ""'1 "' -:.:,.""-:i'I,
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melibatkan Kepala Desa, pengrrus lainnya, semua anggota

dan PSK kecamatan atau dengan kata lain melibatksn rr-
sur-unsur yang terkait.

A.dapun sebagai dasar pertimbang.an dalan menetapkan

kepengr:rusan adalah; keahlian, kemampuan dan bersedianya

yang bersangkutan dan disetujui oleh semua peserta rapat,

pembentukan pengurus dilaksanakan dalam waktu I tahun se-

kali.
KaIaukita1ihatpadaKarangTarunaSinarGunung

proses yang dilalui dalam irembentukan kepengrrusan hanya

ditetapkan atauu diperkirakan or?ng-orang yang kiranya

mampu bersedia menurut pengu.rus inti, kemudi-an dibawa

ke dalam rapat, seolah-oIah rapat hanya nemberitahukan

or?ng-orang tersebut. Adapun untuk jangka waktu bebera-

pa lama peng[rus tersebut dibentuk menurut pengalamanrlya

kadang-kadang tidak ditetapkan.

Dari gambaran di atas dapat ditrrik suatu kesimpu-

Ian bahwa dalam pembentukan kepengurusan atau struktur

organisasi Karang Taruna, kedua Karang faruna tersebut

terdapat suatu perbedaan yang prinsipil di mana Karang

Taruna Ntal-in leman dalam pembentuEan kepengurusan lebih

Demokratis sementara Karang t:runa Sinar Gunung Keliha-

tannya sec:ra otoriter.

,) Pemberian lviotivasi

DaIam rangka pemberian motivasl antara kedua Kartng

Taruna (lialin Deman dan Sinar Gunung) terdapat perbedaan

yang sangat prinsipll. Adapun ilerbedaan dari hasil pene-

I
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muan dapat dijabarkan sebagai berikut; Pada Karang faruna

Ivialln Liemanrketua,/wakl} ketua selalu nemberikan motivasi ke-

pada bawahannya. -[rentuk motivasi yrng diberikan terdiri dari

dua hal; lertamardiberikan dalarn bentuk materil dan kedua,

dalam bentuk non materil. lalan bentut nateril seperti mem-

berikan upah gaji kepada anggota yang ikut dalam keglatan

ekonomi produktif sesuai- dengan pekerjaanr seperti bagi me-

reka yang telah disalurkan bekerja dipabrik batu bata milik

masyarakat ini biasanya mereka terima penuh. Tetapi bagi ang-

gota yang dipercayakan mengambil sampah, kepada mereka setl-
ap bulannya mendapat fu. 90.000r- dan kelebihannya menjadl

uang khas, Suatu penemuan yang cukup menarik dalam ha1 pem-

binaan motivasi ini ketua,/wakil ketua menyalurkan kemampuan

atau keahlian yang dimiliki oleh para anggotanya kepada rI3-

syarakat yang membutuhkannya, sepertl; kalau masyarakat ftau

membangun rumah, biasanya masyarakat menawarkan kepada Ka-

rang Iaruna dan ketua/wakil menyediakan tenaga-tenaga atas

nama Karang Iaruna yang betul-betul ahli di bidang tertentu

begitu juga peda perusahaan-perusahaan Iain yang berada di

kelurahan Lapai seperti sablon jalan raya, P€r:bot dan seba-

gainya.

Adapun pemberian motivasi ylng berbentuk non materil se-

perti nemberikan dorongan, bimbingan, puiian baik secara res-

mi maupun tidak. Dalam rangka meningkatkan kekompakan anta-

ra pengurus dengan anggota dan antara sesama anggota biasa-

nya setiap Karang Taruna lvial-in leman meng:dakan acara rek-

reasi dan mendaki gununS.

f,t,L I ii UFT pIf; pu-S.Iff/iAff

ll<tp. pAD;qWS
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itarau dilihat pada Karang Taruna sinar Gunung kellha-
tannya pemberina motivasi ini sangat jarang diraksanakan

dan bahkan menurut pengaLaman salah seorang pengurus dan

beberapa anggota juga berpendapat demiki-an.

ai figiatan Koor inasi

sebagai pengelora, ketua/wakil- ketua hendaknya me -
ngusanikan bagaimana supaya terjadi keselarasan kerj z/ti-
daknya darl seruruh bagian-bagian yang ada dalam suatu or-
ganisasi tersebut. Har ini ditujukan agar semua pihak yang

terribat tidak bertindak sendiri-sendiri baik d.aIam perak-
sanaan kegiatan maupun daram mengatasi nasalah yang terja-
di.

sehubungan dengan kegiatan ini usaha-usaha yang dira-
kukan oleh ketua/wakil ketua Karang raruna MaIln Deman ada-

lah sebagai berikut;

- &relakukan pertemuan-pertemuan non fornal.
- Setiap serninggu mereka mengadakan rapat peng[rus.

- setiap setahun sekali diadakan musyawarah kelurahan dan

pertanggung jawaban keuangan.

- Iviembentuk koordinator pada tiap-tiap RW sebanyak satu

orang.

Kalau kita lihet pada Karang Taruna sinar Gunung, ke-
giatan ini belum terlaksana dengan baik.

5l Kesiatan Pengaw as ?n

Keranc3ran suatu organisasi juga ditentukan oleh pe-

ngawasan yarrg dilakukan oleh ketuar/ wakil ketuia seeara
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kontiniutas. Sehubung:n dengan ha1 inl antara Karang fa-

runa i\,ialin .Deman dengan Karang Taruna Sinar Gunung ter-
dapat perbedaan. Pada Karang Iaruna Ivlalin Deman penga-

uasan dilakukan secara rutin baik resmi maupun tidak
resmi.

Secara resmi biasanya dil-akukan setiap sekali da-

lam satu minggu melalui rapat pengrrus. Pada pertemu-

an itu masing-raasing mengemukakan laporan perkembarg?rrr

an kegiatan yang dibidanginya dan hambatan atau kesullt-
an yang diternui.

Adapun secara tidak resmi biasanya dilakukan se-

caxa langsung ke lapangan dan bersifat sewaktu-waktu.

Pengawasan tersebut ditujukan kepada seluruh kegiatan

program dan pengelolaan ldm. serta pengelolaan keuang-

an tersebut. Dari hasil peng?wesan biasanya diberikan

tindak lanjut dalam meningkatkan dan menyempurnakan ke-

kurangan-kekr:rangan baik berupa petunjuk, dorongan dan

bimbingan.

Pada Karang raruna uinar Gunungr kelurahan Gunung

langgilun kegiatan pengawasen belum terlaksana dengan

baik, karena pengaw3san h.:nya dilakukan sewaktu ada ke-

giatan seperti pertandingan ol-ah raga dau;121pnya.

5, ('eei atan Evaluas Peni laian

Lrntuk meninjau perkembangan atau hasil yang te -

1ah dicapai oleh Karang Taruna, perlu diadakan penilai-

an. Sehubungen dengan itu kegiatan penilaian tersebut
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pada .(a.rang Taruna ivialin Deman telah terfs!a53s13 da-

1am dua bentuk, yaitu; sec3ra rutin dan secara insi-
dental. Sec:ra rutin bias3nya dilakukan seti-ap ivlinggu

berpedoman kepada hasiL pengawasan. Sama halnya dengan

kegiatan pengaw3san, penilaian diarahkan pada proses

dan hasil yang telah dicapai oleh masing-masing pengu-

rus, dalam hal ini termasuk juga masalah keuangan dan

Adm. dpakah. pelaksanaan kegiatan tersebut sudah sesuai

dengan rencana atau beLum. lenilaian secara insidental

biasanya dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya ekonomi

produktif. Seandainya terdapat penyimpangan khusus da-

l-am ekonomi produktif ini birsanya diadakan teguran se-

banyak I ka1i, kemudian tidak ada perubahan mereka me-

lalui rapat pengurus diambil kebijaksanaan.

Pada Karang Taruna Sinar Gunung kellhatannya peni-

laian ini beluro terlaksana.

?) Mendapatkan Dana

Uatuk mendapatkan dana bagi kelangsungan kegiatan

Karang Taruna, prda (arang Taruna l{a1in Deman, usaha

yang dilakukan selama ini adal-ah:

- Jasa dari kelebihan dana pengambilan sampah (rutin

setiap bulan).

- Karang Taruna r.ralin l)eman telah memiliki donatur (na-

pak asuh) sebanyak { orangr sekiranya Karang Taruna

mengadakan kegiatan para Bapak Asuh ini selalu mem-

bantu, baik dari segi moril maupun nateril.
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ldapun para donatur tersebut adalah:

a) Samsu n:-zal- -- percetakan

b) Ivlardi Umar -- bengkel las

c) Lrasril Jabar-- harian Singgalang

d) Lasni Syukur-- Kantor Gebernur

- Dari sumbangan masyarekat ( ini biasanya diminta ka-

pan ada kegiatan-kegiatan tertentu.

- .Bantuan Depsos melalui PSK Kecamatan.

Adapun pada (arang Iaruna Sinar Gunung kelihatan-

nya sumber dana hanya dari masyarakat dan kadang kala

dari Depsos.

Pada gambaran di atas dapat ditarik suatu kesirnpu-

lan bahwa karang taruna Ma1in Deman ketua,/wakil ketua

mampu melibatkan atau memanfaatkan olang-orang sumber

dimasyarakat yang mempunyai kelebihan. Di samping itu

telah mampu rnenarik simp ltisan masyarakat dalam penarik-

an dana dan sebaliknya pada Karang Trruna Sinar Gunung

belum mampu menarik dana atau memanfaatkan orang-orang

yang memiliki kelebi-han.

lienqada kan hubungan densan Ore:nisasi lain

Dalam pelahsanaan kegiatan Karang Taruna i{alin De-

man telah mengadakan hubungan dengan organisasi di luar

baik yang berada di kelurahan Ilapai maupun dengrn organi€

sasi yang berada d.i dalam kelurahan }apair meliputi ker-

ja sama dengan LfiviD, PKT, LIYID dsb. Sebagai contoh, kalau

ada kegiatan Karang flruna biasanya yang mengelola m?sa-

lah kosumsinya diserahkan kepada PKI( dan dengan organisa-
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sasi rain seperti KNpr dan li'vlpr. rni dilakukan biasa_
nya dengan nengundang dan menghadiri pertandingan dan

mengikuti penataran-penataran.

Kal-au kita lih:t pada Karang Trruna sinar Gunung

kegiatan ini belum d.ilaksanakan dengan baik.

b. Qambaran Pelaksanaan Kesi a t an Olqh Setiap Seksi

Karau kita lihat pelahsanaan kegiatan oreh masing-
nasing seksi, pada kedua Karang Taruna tersebut, terda-
pat. perbedaan, dalam uraian berikut iai akan dijabarkan
satu persatu perbedaan tersebut;

1) Karane Taruna lvlalin Deman

sebelum digambarkan pelaksanaan kegiatan oleh
masing-masing seksi, pad.a ked.ua Karang Taruna tersebut,
ada balrnya d.lkernukakan progrrm yang terlaksana, ada-
pun program tersebut adalah;

- Program Usaha

- Program Pendidikan dan Latihan

- Program 0lahraga

- Program Kesenian

- Progran I,rakwah/ Penerangan

- Pengarahan ivtasyarakat

- Humas dan I)okumentasi

Dari hasil penemuan di lapangan pada umumnya setiap
seksi telah melaksanakan kegiatan yang dlbidanginya d.e-

ngan penuh tanggung jawab dan sesuai d.engan rencana

yang telah ditetapkan.
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Di dalan pelaksanaan kegiatan masing-nasing ketua sek-

sl mengadakan pertemuan khusus, guna membicarakan nasalah

teknis pelaksanaan dan pembagian tugas sesuai dengan ke-

mampuan masing-masing peserta. HaI j_ni diperjelas oleh pen-

dapat atau jawaban drri beberapa orang anggota, bahwa mere-

ka diikutsertakan dalam segala hak baik dalam membicarakan

program naupun dalam pembagian tugas.

Sehubungan dengan pemberian motivasi, 
. 
kelihatannya se-

tiap ketua seksi ikut memberikan motivasi, baik dalam ben-

tuk materil maupurn non materil. Dalam bentuk materil beru-
pa uang yang dibutuhEanntuk kegiatan, benda atau peralatan

rainnya dan y':ng berbentuk non materil seperti; memberikan

bimbingan, dorongan, semangat kepada semua anggota. Di da-

Iam melaksanakan tugas, setiap seksi seIa1u bekerja sama

dengan seksi lain dan dengan org?nisasi PKK, Drt{D dan IKMD.

Berdasarkan pengalarnan dari masing-masing ketua seksi di-
peroleh suatu gamb:ran bahwa nereka merasa diberl tanggung

Jawab sepenuhnya oleh ketua dalam mengembangkan kegiatannya

mas 1ng-m asing .

Pada (3rang Taruna Sinar Gunung, peneliti belum dapat

memberikan gambaran, karena kebanyakan kegiatan-kegitan Ka-

rang Taruna tidak jalan dan kelihatannya di dalam pelaksa-

naan kegiatan masing-m:sing ketua seksi tidak mengadakan

pertemuan khusus untuk pelaksana?n tersebut

I
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c. Pelaksanaan Sugas Administrasi Oleh Sekretaris

irienyangkut pelaksenaan tugas Ad.ninistrasi oleh sek-

retaris pada organisasi K:rang Taruna I'Ialin Deman terli-
hat bthwa setiap surat m:suk dan surat keluar selalu di-

catat. J.raftar nama anggotap rr;trrlo-flama pengurus, sumber

bela jar yang tersedia sud.ah d.ibuttukar:-.d.engan baik pada

buku tersendiri. Di samping itu memograrnkan kegiatan ha-

si1 yang sudah dicapai serta rencana kerja sudah didoku-

mentasikan dengan baik. Selain itu penyusunan laporan

kegiatan telah dilaksanakan secara rutia, dan pelaksana-

annyr aeiuai dengan jenis programnya. Untuk program.jang-

ka panjang biasanya dibuat sekali dalam 1 tahun, dan

program yang sifatnya musi-man seperti pertanding3nrlom-

ba-lomba itu biasanya dilaporkan setelah selesal kegiat-

an. l4enurut pengalaman dari sekretaris diadakan atau

dalam melaksanakan tugas sebagii sekretaris dia merasa

diserahi sepenuhnya oleh ketua.

Lalau dilihat pada Karang Taruna Sinar Gunung ke-

]i[2tann[a Administrasi Karang Taruna belum lengkap. Me-

nurut pengana$an peneliti di lapangan penyinpanan arsip

surat-surat tidak tersusun rapi dan tidak ada dibukukan.

Nienurut pengakuan dari sekret':ris dia belum peflaeh mem-

buat laporan tentang perkestb,lngan Karang Taruna.

Dari gambaran di atas dap:t ditarik suatu kesimpu-

lan bahwa pada r':rang Taruna lvialin Deman administrasi

sudah baik dan sudah lengkapr s€rentara pada Karang f,a-

runa oinar Gunung belum lengkaP.
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d. lelaksanaan fus.as Administrasi Keuansan 01eh Bendahara

Suatu ha1 yang juga menentukan keberhasilan suatu

organisasi- adalah mas:1ah pengelolaan keuangan. Dari

itu mrsalah keurngan perlu diatur sedenikian rupa yang

dalam ha1 ini adalah tugas dari bendahara.

Sehubungan dengen pengadministrasian keuangaan ba-

uang masuk maupun uang keLuar pada Karang Taruna iiirlln

Deman sudah dapat diwujudkan dengan baik. Bi-asanya per-

tanggung jawaban masalah keuangan oleh bendahara diada-

kan setiap satu tahun sekali nelalui musyawarah kelurah-

an d.engan melibatkan semua pihak-pihak yang terkait.

lerd.asarkan pengamatrn peneliti dari pembukuan ma-

salah keuangan ini sudah baik dan rapi.

Ad.apun pada Karang faruna Sinar Gunung dari hasil

pengamatan peneliti, kelihatannya pengadministraslan ke-

uangan nasih belum rapi r Y?nB hanya batu dilaksanakan

pencatatan uang masuk dan keluar, sementara pembuatan la-

poran keu:ngan sebagai bahan pertanggung iawaban tidak

secara rutin dilaksanakan. Dari gambaran di atas dapat

ditarik surtu kesimpulan bahwa rtarang Taruaa Malin Deman

jug: kesuksesannya juga disebabkan oleh pengelolaan ad-

rninistrasi keuangan yang sudah baik.

fr t r,,,,: 
.u;tr 

f p gq;:US 
ru fr.d*fifII{IP- PADANG
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4. Ig4i-91-p5.i, dnegota Terhadap Karans faruna

sebelu-mnya tel-ah dijeraskan bahwa Karang Taruna me-

rupakan wadah partisipasi pemuda pembrngunan. Justru itu
seharusnyalah k:Iau kegiatan-kegiatan yilng kan dilaksana-
kan dalam kelom;:ok Kar:ng faruna dimusyawarahkan secara

bersama. .tiari hasil penemuan ant.ara kedua Karang 'Iaruna

(lvralin leman dan sinar Gunung), sehubung:n d.engan parti-
sipasi m:syarakat terdapat perbedaan.

Kel-ihatannya pad.a Karang Taruna ,ralin Deman prinsip
yang dikemukakan dl atas sudah diraksanakan deng:n baik.
anggota nampaknya sudah dapat memahami dengan jelas esen-

si Karang taruna di Desa mereka. Hal ini sangat erat ka-

ltannya dengan kemampuan pengurus dalam membina dan me-

motivasi anggota. ivrenurut informasi yang diperoleh seca-

ra keseluruhan anggota telah ikut berpartisipasi seuar?

aktif pada semua kegiatan Karang Taruna, hal ini terlihat
dari porsentase kehadiran mereka dalam setiap kegiatan

yang diadakan dalam pertemuan pada umumnya setiap ang-

gota berani mengeluarkan pendapat.

rtalau kita lihat pada Karang Taruna Sinar Gunungrke-

lihatannya para anggota belum mengerti dan memahani mak-

sud dan tujuan (rrang Iaruna. Deri gambaran yang diberl-
kan oleh anggota dapat disajiEian, kami kurang berminat

dalam mengikuti kegiatan Karang Taruna, sebab menurut pe-

rasaan kami- b:hwa kami tidak diikut sertakan di dalam me-

rencanakan ataupun dalam peng:mbilan keputusan, walaupun

kami diikutsertakan dalam penilihan pengurus hanya seba-

gai simbol saja.
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Dari gambaran di atas dapat dilihat, bahwa pada Karang

Iaruna ivrali.n Deman fe:-ifratannya partlsipasi anggota cukup

tinggi, tetapi pada .(aIang Taruna Sinar Gunung nasih kurang.

Kalau kita lihat darfi segi manfaat yang dirasakan oleh

anggota pada kedua 6arang Taruna tersebut iuga tcgdApat: per-

bedaan. Keber?d3an Karang Taruna Malin Deman sangat dirasa-

kan manfaetnya oleh para anggota. HaI ini dapat dilihat da-

ri berbagai segi;

?. Dari segl ekonomik, Karang Taruna t{alin Deman telah mem-

berikan andil yang sangrt besar bagi mereka, di man? 1pe-

reka yang meaganggur, melalui organisasi- Karang Taruna

d.isalrrrkan pad jt perusahaan swasta yang adr dikeluranan

ters ebut .

b. Dari segi sosial, dengan edanya Karang faruna terjadilah

hubungan yang akrab antara pemuda dan nasyalakatr dalam

suatu kerja sama yang baik sesama mereka.

c. Ivranfaat lain juga dirasakan anggotardengan nenjadi angSo-

ta Karang faruna, rasanya pengala6an dan pengatahuan ber-

tambah, kesadaran mereka lebih tinggi, kesetiahawanan dan

partisifasi mereka bertambah tinggi.

Pad^a Karrng laruna Sinar Gunung, umumnya anggota belum

merasakan manf aat dari Karang Taruna tersebut, Ini meng.?m-

barkan bahwa semua kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan

selama ini belun dapat dinikmati oleh para anggota dengan se-

penuhnya.

f\4,1,1{ Ul"f pfnpUS
r4ruAAJl!{lp,- p4 DA
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5. f?4ggglgg i{as.varakat Terhadap Karang Taruna

Sesual dengan tujuan penelitian, tanggapan nasyara-

kat di sini yang dibutuhkan meriputi; pengetahuan, slkap

dan manfaat yang dirasakan dari Karang faruna.

Pada Karang Taruna itialin Deman, berdasarkan penemu-

an penelitian, bahwa keberadaan Karang Taruna tersebut
ternyata sud.rh cukup dikenal dan sudah mendapat dukungan

yang positif dari masyrakat Lapai. Ha1 ini terbuktlrpada

umumnya trasyarakat ikut mendukung dan berpartisifasi da-

Lam menunjang kelancaran K:rang Taruna tersebut. Dari se-

gi manfaat yang dirasakan menurut pengala.rnannya cukup ba-

nyak sepertl; a) kurangnya terjadi kekacauan pemuda, b)

setiap ada kematian biasanya semua pemuda secara suka

rela turut serta dalam penyelenggaraannya, c) Kalau ada

kenduri, juga sangat membutuhkan keberadaan Karang faruna,

dl Karang Taruna telah membantu anak-anak lain yang se-

dang menganggur.

Iriunculnya s&kap yang demiklan, tentu ada kaitannya

dengan partisipasi Karang faruna tersebut di dalam masya-

rakat.

Pada (arang 'Iaruna Sinar Gunung, kelihatannya parti-
sipasi masyarakat masih kurang, sebab mereka belum mera-

sakan nanfaat nyata dari Karang Taruna itu. &lasyarakat

mengenal ri'ar3ng taruna tersebut hanya sekedar nama. Hal

ini diseb:bkan karena Karang taruna tersebut belum mem-

berikan sumbangan yang positlf bagi masyarakat setempat,

baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

\
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B, Pembahasan

1. Kepem iaan Ketua/ Pengurus

Dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu kelompok

atau suatu organisasi dalaro Bencapai tujuan banyak ter-

.gantung kepada kenampuan pimpinan dalam mengelola dan

menggerakkan organisasi yang dipimpinnyai Hal ini dise-

babkan karena dialah secara Iangsung dan memiliki x,ewe-

aang dalam mengelola dan mengerakkan organisasi itu dan

sekaligus selagai motor penggerak untuk kelangsungan

organisasi tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh

Sondang P Siagian rrPenimoin merupakan motor penggerak

dari semua sunber-sumber (resourdes) yang tersedia da-

Iam suatu organisasi

Sebagai seorang pinpinan ketua dan para pengurus

umumnya diharapkan betul-betuI mengetahui akan fungsi

dan peranannya dalam organisasi tersebutr sebab suatu

organisasi akan menjadi dinamis serta berjalan lancar

ke arah tujuan yang diharapkan kalau pimpinannya (pe-

ngurus) betut-betul bertanggung jawab terhadap organi-

sasi yang dipimpinnya. Dalam hal ini lleijrachman Ranu

Pandoyo (198r, ha1.7) mengemukakan; "
trsukses tidaknya suatu organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan tergantung_ atas. ca-
Ea-cara kepemimpinan yang dipraktekan oleh ata-
sannya{; a

liasil penelitian te]ah menggambarkan bahwa pada

Karang Taruna Ivialin Deman yang tergolong berhasil, ke-

Iihatannya ketua dan pengurusnya telah melaksanakan

ttgas-tugas yang diembanhya secere baik dan penuh
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tanggung jawab dan sebaliknya pada Karang faruna Sinar

Gunung Kelurahan Gunung Panggilun, sebahagian besar

pengurusnya belum dapat melaksanakan tugas secara baik

dan penuh tanggung jawab.

Dari uraian di atas didufa, keberhasilan Karang

Taruna Ivialin Deman disebabkan oleh kesadaran pimpinan

dan pengurus akan tugas yang diembannya.

Untuk lebih jelasnya kegiatan-kegiatan yang dila-

kukan oleh ketua,/wakil ketua dalam peogelolaan Karang

Taruna dapat dlgambarkan sebagai berikut;

et. Kegiatan Perencanaan

Sebagaimana dijelaskan pada landasan teoritis

terdahulu, bahwa perencanaan merupakan langkah awal

dalam suatu kegiatan, dan ini merupakan fungsi utama

dari pimpinan organisasi itu. Dan di dalam pelaksa-

naannya pimpinan (tetua/wakil) hendaknya m€rmpu meli-

batkan dan mengikutsertakan semua pihak yang terkait

di dalamnya dan sekaligus iuga memperhatikan kebutuh-

an para anggota dan sumber-sumber belajar yang dapat

mendukung kegiatan itu.

Perinsip perencanaan di atas telah dilaksanakan

oleh [.arang T:runa ivlalin Deman yang tergolong berha-

sil, di mana dari hasil penemuan penelitian sebagai-

mana yang telah dipaparkan terdahulu, diperoleh gam-

baran sebagai berikut; Karang Iaruna vtalin Deman di

dalam merencanakan kegiatan telah nelibatkan semua

pihak yang terkait di dalam pelaksanaan pembuatan

suatu pereacanaan. Di samping itu pengurus telah

l

I
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mempeftimbangkaa kebutuhan anggota, sunber-sunber bela-
jar yang ada dalam pembuatan suatu rencana.

Jadi di sini dapat ditarik suatu kesinpulan bahwa

kelihatannya keberhasilan Karang Taruna uralin Denan di
duga disebabkan oleh cara dan prosedur dalam penbuatan

suatu rencana sudah dilaksanakan menurut semestinya.

b. Kegiatan Pengorganisasian

Dalam landasan teoritis telah dikemukakan secara je-
1as pengorganisasj-an merupaka n suatu kegiatan yang amat

penting dalam suatu organisasi, di mana merupakan suatu

upaya dalam menciptakan wadah untuk terlaksananya suatu

aktifitas organisasi tersebut.

Selanjutnya juga dijelaskan dalam pembahasan kepus-

takaan terdahulu; Pelaksanaan d.ari keglatan pengorgani-

sasian tersebut hend.aklah d.isesuaikan dengan kemampuan,

kemauan, beban tugas, sifat pekerjaan dan spesialisasi
yang diperlukan untuk pelaksanaannya dan sekaligus pene-

tapannya berdasarkan musyawarah.

Lltri penemuan di lapangan kelihatannya Karang Taru-

na Ivlalin Deman yang tergolo$g berhasil telah mengikuti

prlnsip-prinsip debagainnani. dikemuxakan di atas. semen-

tara Karang Taruna Sinar Gunung, kelurahan Gunung panggi-

]un beLum sepenuhnya mengikuti ppinsip-prinsip di atas,

Jadi dapat dikatakan bahwa keberhasilan Karang fa-
runa Irialin Deman diduga disebabkan ol-eh proses pemben-

tukan organisasi- dan kepengurusannya sudah melalui pro-

sedur yang benar.

I
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c. Kegiatan i,Iotivas i/penggerakan

Pada bahagian studi kepustakaan telah dijelaskan

bahwa kegiatan motivasi / penggerakan merupakan kegiatan

yang amat perlu dalam suatu organisasi. EaI ini dise-

babkan oleh karena uotivasi itu adalah suatu usaha un-

tuk nemberikan rangsangan terhadap kegairahan kerja pa-

ra anggota bawahan, YanB pelaksanaanya baik langsung

maupun tidak langsung. Hal ini ditujukaa agar semangat

kerja bawahan menjadi tinggi

Dari hasil penelitian sebagaimana telah digambar-

kan terdahulu, kelihatannya Karang Taruna UIaIin Deman

telah memberikan motivasi terhadap bawahan sebagaimana

prinsip di atas rd.an bentuk motivasi yatrg d.iberikan ka-

dang kala berupa nateril dan noa materil. Sementara

Karang Taruna Sinar Gunung dalam pemberian motivasi ini

sangat minim sekaLi.

HaI ini diduga, behwa keberhasilan Karang Taruna

Fialin Deman juga disebabkan oLeh notivasi/pengarahan

dari pengurus yang sudah dilaksanakan dengan baik.

d. Kegiatan Koordinator

Sebahagian telah dijelaskan pada Bab II, bahwa ko-

ordinasi merupakan suatu usaha dalam mensingkronisasikan

dan menyatukan kegiatan dari sekelompok orang dalann su-

atu organlsasi yang pelaksanaannya dapat dilakukan de-

ngan jalan pertenuan-pe.rtemuan resmi/tidak resmi, membu-

at buku pedoman, menanamkan masing-masing Rt seorang ko-

ordinator dan sebagainYa.
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Kegiatan ini merupakan suatu kegiatan yang amat

penting dqr6i .kelancaran kegiatan organisasi. Nampaknya

Karang Iaruna lrlalin Deman, dalam melaksanakan koordina-

nasi i-ni, telah melakukannya secara baik, di mana ha1

ini dapat dilihat antara pimpinan dan bawahan setiap

satu kali d.a}am semiaggu se]a}u mengadakan pertemuan.

Di samping itu untuk masing-masing Rt{ dike}urahan Lapai

(g nw) aiUentuk satu orang koordinator yang tugasnya

seb:gai penyalur komunikasi.

Dari gambaran di atas kelihatannya, keberhasilan

Karang Taruna Ivlalin Deman diduga erat kaitannya dengan

pelaksanaan koordinasi yang sudah baik. Dan sebaliknya

ketidak berhasilan Karang Taruna Sinar Gunung dlsebab-

kan oleh koordj-nasi yang belum dijalankan dengan balk.

eo Pengawasan dan Penilaian

Pengawasan dan penilaiaE mErupakan dua kegiatan

yang amat d.ibutuhkan deni kelancaran suatu organisasl '
karena ked.uanya merupakan suatu kegiatan yang tujuan

akhirnya adalah perbaikan dan pengenbangan kegiatan

tersebut. , Ielair digambarkan terdahulu pada bab II pe-

laksanaan kedua kegiatan tersebut hendaklah secara ru-

tin dan kontiniutas.

Kelihatannyaprinsip-prinsippengawasandanpeni-

laian di atas sudah terlaksana pada Karang faruna Malin

Deman sebagaimana yang telah disajikan pad.a penyajian

data. Dan ini diduga penyebab- keberhasilan dari Katzng

Taruna tersebut.
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2. Eg$S.i lnegota dan Faktor Perasaan Dalan Kelompok

Dalam suatu organisasi anggota merupakan suatu

unsur yang amat penting, karena tanpa adanya dukungan

dari anggota secara keseluruhan kegiatan tidak akan

berjalan lancar, sebagaimana dikemukakan oleh Prayitno

(1985,hal.5);
ttKeanggotaan merupakan salah satu unsur pokok da-
laB proses kehidupan kelompok. K_egiatan atau ke-
friaopan kelompok itu sebahagian besar didasarkan
atas- pelanaa Para anggotanYstt.

Dari pend.apat di atas d.apat ditarik suatu kesim-

pulam bahwa suatu kelompok atau suatu organisasi yang

baik 1alah jika masS.ng-nasing individu berlaku dan ber-

tinda$ sesuai dengan tugas dan peranannya. lpakah dia

sebagai pengurus atau sebagai anggota'

untuk mewujud.kan suasana yang demikianr diadakan

suatu kelompok (suatu organisasi ) hendaklah diciptakan

suasana yang dapat memberikan kesan kepada semua anggo-

ta bahwa mereka memiliki program tersebutr dan juga da-

pat memberikan suatu kepuasan kepada anggota dalam or-

ganisasi itu. llal ini dapat menimbulkan kesan bahwa ke-

beradaan kelompok (organisasi) itu betul-betul merupa-

kan kebutuhan dan dambaan mereka dan pada akhirnya me-

reka mau berkorban demi kepentingan kelonpoknya.

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa pada Ka-

rang 'Iaruna Ivialin Deman tergolong beihasilr kelihatai

pad.a umumnya anggota telah berpattisiilasi secara aktif

d.a}am Karang Taruna tersebut dan menurut pengalaman me-

reka (sebagaimana hasil wawancara) keb radaan Karang
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Taruna betul-betul dirasakan anggota. t1aI ini suatu peri

tanda bahwa ketua atau pimpinan Karang taruna tersebut

telah bertanggung jawab kepada semua anggota d.an prog-

ram-progran yang rl.:lbuat telah memperhatikan kebutuhan ang-

gota khususnya dan nasyarak:t umumnya.

Jad.i dengan demiki-an dapat dikatakan bahwa Keberha-

silan (arang Taruna l*ialin Deman diduga dlsebabkan oleh

partisipasi aktif anggota sudah baik dan kesadaran anggo-

ta cukup tinggi.
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KESIUPUIAIT DIN REKOI{ENDTSI

Berdasarkan penemu3n-penemuan penelitian dan penbaha-

sannya, maka pada bagian ini akan dikemukakaa kesimpulan

penelitian serta rekomendasi.

l. Kesim DUlan

Sepanjang informasi yang dapat dijaring, maka un-

tuk sementara dapat disimpqlkan, bahwa keberhasilan Ka-

rang Taruna Malin Deman disebabkan oleh:

I. Keberhasilan Karang faruna Ma1ln Deman disebabkan

karena cara dan prosedur pengelolaan Karang faruna

yang eudah baik dan benar oleh pengurus (tetua/wakiI,

sekretaris, bendahara dan ketua seksi), mulai dari

perencanaan, pengorganis:sian, pelaksanaanr monlto-

ring dan eval-uasi, sampai pada pengelolaan administra-

si dan keuangant Dan yang nelatar belakangi ketidak

Derhasilan^ {ar*rg. fariua Sinar Gunung d.isebabkan

oleh cara dan prosedur pengelolaan Karang Iaruna oleh

pen6urus yang belum baik dan benar.

2. Partisipasi dan kesad.,tran anggota yang cukup tinggi

pad.a Karang Taruna Ma1in Deman, sedangkan pada Karang

faruna sinar Gunung partisifasl anggota in'i kurang ke-

liha t:n.

t. Dukungan yang kuat dari masyarakat terhadap Karang fa-

runa Ivlalin .uemen nenjadikan suksesnya Karang Taruna

tersebut. Pada K:rang Taruna Sj-nar Ounung dukungan

51
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dari nasyarakat dirasakan kurang sekali sehlngga

Karang [aruna tersebut kurang lancar jalan organi

sasinya.

4, Pembinaan pada Karang Taruna Ma1in Deman cukup in-
tensif d.an kontiniutas dari Kepala desa dan PSK se-

laku pembina Kar:ng faruna. Sedangkan Karang Taruna

Sinar Gunung pembinaan tersebut kurang dirasakan.

5. Kerjasama yang baik dengan organisasi lain berjalan

lancar bagi S.arang faruna Malin .Deman. Sedangkan p2-

da Karang Taruaa Einar Gunung, kerja sama tersebut

kurang berjalan dengan baik.

B . Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan seperti dikemukakan di atas,

maka dalam pembentukan dan pembinaan Karang faruna di ma-

sa yang akan datang, perlu d.iperhatikan hat-haI sebagai

berikut:
1. lgar Karang Taruna dapat berpartisipasi aktif dalam

nasyarakat, maka peranan kepala desa, petugas sosial

kecamatan sangat menentukan. Bimbingan dan pengarahan

dari keduanya selaku pembina Karang Iaruna, merneg?ng

per:lnan yang amat besar. Ada bukti-bukti yang menun-

jukan bahwa kelemahan-kelemahan pengelolaan Karang

taruna tanyak terletak pada kurangnya bimbingan dan

peng:r ahan

2. lgar Karang faruna dapat berjalan lancar serta dapat

dukungan dari berbagai pihak, hendaknya setiap prog-

ram yang akan dilakukan, haruslah betul-betul diren-
l,{rltii uFI pERPUSIAIfiAN

I{{}P. PA DANG
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c?nakan dengan baik, serta nelibatkan pihak-pihak

yang terkait serta mempettimbangkan minat anggota, ke-

mampuan dana serta nilai manfaatnya.

5. Kesadaran dan partisipasi anggota sangat diperlukan

untuk menunjang keberhasilan organisasj- Karang faruna'

untuk itu perlu adanya upaya dalam memotivasi keterli-

batan anggota baik langsung maupun tidak langsung.

'l
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Iampiran I : Beberapa Tabulasi Penyajian Data

Tabel I
GA],EARA}.I Pil,BINAAi{ KARA}TG TARI]}IA

OiEH ITEAH

Secara ruti-n dan

berkala
Berlrpa saran-saran
dan bimbingan

Ket.No.

lo

2.

3

- Secara lansung Jarang dilahrkan
- Secara tidak lanswrg

Sewaktu-waktu
ada kegiatan
Jarang, dilaksanakan

J barr
emaIIAspek Yang Di teliti

Partlsipasi ke laFangan
baik se- Sewaktu-wakfir

- Berupa bimbingan - Benrpa binbingan
- Pengarahan-penga- dan pengarahan

Secara nrtin
cara lansung naupu[ ada kegi-atan

iviasih i<urangSering diadakan

tidak lansung

rahan
- Pujian-pujian
- Dorang-dorongan

a. Ada tidal<nya
b. Bentuk-bentuknya

co Pelaksanaarlnya

I'totivasi

Pengalvasan

Bo Benterk-bentuknya

b. Pelaksa.naannya

c. tlndak lanjut

an sewaktu ada

kegiatan
- Pelaksanaan pro

Memberikan umpan balik
dan saran-saran perba;
ikan I

Be}:.u terlaksana

Be}:ro terlaksana

Belum terlaksana

- Terjun ke lapang-

- Pengelolaan Admini
trasi dan keuangan

Penilai-an
a. Cara peni-1aian

b. Hasil penilaian

c. Tindak lanjut
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Tabel If
PEI,EINAAN IGRAI\iG TARUNA OLEH PSK IGCAI,IATAXI

No.

l.

2.

1

Ket.Aspek Yang Di teliti Ringkasan Jawaban
K. Malin Deman

Eberian Motivasi
- Ada tidahaya
- Bentuk-bentulcrya

- Prosedur pelaksanaan

ada

- Dalaro bentuk rnate-
ri1 (sewaktu-waktu)

- Berupa pembinaan

- Peningkatan kemam-

puan

- Dorongan

- Pemberian pujian
- I,lenghadiri kegiatan
Diberikan secara ru-
tin dan kontiniutas

Masih kurang pelak-
sanaannya

Agak jarang

Hanya bersifat Ian-
sung dan priodik

Pelaksanaan kegia-
tan

Pelaksanaan Pengawasan

- kosedur pelaksanaan-
nya

- Arah pengawasan

- Tindak lanjut

- Lansung

- Tidak lansr:ng
- hiodik
- Insidentil
- Seluruh kegiatan
- Masalah Adm.

- l.lasa1ah keuangan

- irlemberikan dorong-
an dan penyelesaian I,Iemberikan sumbangan

tetapi agak jarang

Ivlasih belum terlak-
sana dengan baik

- Cara pelaksanaannya

- Arah peirilaian

Keeiatan Evaluasi
- Terjun ke lapangan
- Melalul rapat ta-

hunan
- I,Ie1alul laporan

Seluruh kegiatan Ka-
rang Taruna

Jarang dilakukan

I

1

i

i

.t

\.
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Iabel III
GAi'tsARAN FROSEDUR PERH'ICANAAI.I KARANG T-ARLI|IA

Oi,EH KETIJA/WAKIL KETIJA

No.

lo

2"

1.

4.

E

Ket.Aspek Yang Di teliti san Jawa
enan

Sebahagian saiaSetiap kegiatan
selaIu direncanakan

Ada tidalmya

Disla:si antar pengu-

rus inti saja
Dengan meliba-,-kan
pihak-pihak yang ter-
kait

Prosedur yang dilalui

Pengurus inti saja
kecuall progran
jangka panjang

- Kepala Desa

-LKTiD
- Tokoh-tokoh ma-

syarakat
- PSK Kecanatan

- Semua anggota

Pihak-pihak yang di-
batkan

Pertimbangan lebih
banyak diarahkan
pada kemampuan dana

- Kebutuktan anggata
- Kernampuan anggota

- Kenampuan dana

- Ivianfaat yang diper-
oleh baik unfi:k
anggota maupun oleh
masyarakat

Hal-ha1 yang dj-per-
timbangkan

Cai'a pengarnbilan
keputusan

- Dengan suara ter-
banyak pada saat
rapat diadakan

Kesepakatan pengurus

i.:rti saja
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Tabel IV
GAI4BASAN CARA/PROSEDI.IR PENCORGANISASIAN

I$RAI\G TARUNA

No.

1.

2.

3

Tabel V

G-AJ4BARA^\I PH4Bffi.IA}'I TIOTIVAS I
OLEH IGTUA/''TIAKIL IGTLjA

Ket.

- Keahlian
- Kemampuan

- Kurang Bercpertimbangkan
kesediaan dan dul<txtg-

an a-nggota

ff ^Lng I,.

a

No.

1.

2.

z

Aspek Yang Di teliti sen J.awaba[

Di tetapkat':- dulu baru
dibi-carakan dalam

rapat

Cara dan prosedur
pelaksanaan

l{engadakan M.lsyawarah

dengan pihak-pihak
yang terkait

- Keahlian
- Kemampuan

- Kebutuhan

- Kesediaan
- Kesepakatan, semua

pihak

Dasar-dasar pertim-
bangan dalan penetap-
an kepengurusan-

Kurang jelas kadang-
kadang lebih dari
5 tahun

5 tahun sekaliJangka waktu penben-
fukan

Aspek Yang Di teliti SAN J
K. Ma1in Deman K. Sinar Gunung

ban

Jarang dilakukanAda tidaknya Sering dilakukan

1. Bentuk materil
- Pemberian jasa
- Ilencarikan Ia-

pangarl usaha
2. Bentuk nonmateril

- Dorongan

- R:jian
- Ransangan

- Rekreasi, dII

Berupa saran dan

bimbingan
Bentuk-bentuknya

Jangka rrraktu peroberian Kontiniutas Jarang sekalj-

I
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Tabel VI
GAJIAARAI PELAKSAXI.,IA}.I KOORDINAS I

O IEH KETUA/''f.,U{IL lGmA

Tabel VIf
GAIViBARAi{ KEG IATAN PENGAWASAN/I{ON ITOR]NG

oLEI+ IGTUA,/WAKIL IGTIIA

Ket"No"

1.

2.

No.:

1.

2.

1

Ket.

5.

4.

aban-
Aspek Yang di teliti

Jarang dilakukanSecara nrtin dilaku-
kan

Ada tidaknya

Hanya melalui rapat
dan laporan lisan

1. Mengadakan perte-
muan berkala se-
tiap minggu

2. I;lengadakan perte-
muan-pertemuan

tidak resmi
J. Iviengadakan musya-

warah tahunan
4. l'lenbentuk seorang

Koordinator Pada
setiaP RltI

Bentuk-bentuk pelak-
sanaan

ban
Aspek yang di teliti

Jarang dilaicukanSering dilakukarrAda tidaknya

Secara resni dan

tidak resni
Bentuk-bentuknya

- Secara resml setiap
minggu

- Secara tidak resmi-

dengan datang sewaktu-
waktu ke lapangan

hoses kegiatanSeluruh kegiatan dan Pe-

Selalu dilakukan

ngelolaa.n Adm. dan

Tidak pernah
dilakukan

Jangka taraktu

Aspek-aspek pengawas-

an

Melalcukan tindak
lanjut
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Tabel VIII

GAJ,IBARA}T. PEI,AKSANATN EVAUJAS I
OLEH I{EflJA/]ilAKTL IGTTJA

No.

1

2.

z

4. kosedur yang ditralui

Noo

1.

Tabel X(

GAi{BARAN KEGIATAN IGTIJA/WAKIL KETUA

DAIA],T IVETIDAPATI$N DAI\IA

Ket.

Ket.

Aspek Yang Di teliti

Jarang dilaln:kanSering dilalo:kanAda tidala:ya
Hanya sewaktrr-waktu
ada kegiatan

1. Secara nrtin seti-
ap rninggu sekali;
khusus kegiatan
ekonomi produktif

2. Secara insidental

Bentu.k-bentulcrYa

Kurang jelasSelunrh kegiatan dan

masalah keuangan
Ruang lingkup peni-
laian

Terjun kelaPangan
sewaktu-waktu

- t{eIa1ui rapat
- Terjun kelaPangan

san J rraban
Aspek Yang Di teliti

1. Kelebihan dana dari
jasa angkutan sam-

pah

2. Melalui Donatur
3 " Sumbarlgan masyara-

kat
4. Melalui gotong ro-

yong anggota

Cara yang ditemputt
dalam mendapatkan dana - Sr.:mbangan dari warga

nasyarakat
- Sr.:nbangan dari Dinas

Sosial Kota MadYa

5, Sumbangan darj- Dinas

Sosial Kota MadYa
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tabeL X

Ganbara:a Dalara Menga.ialiarl liubur6an

deagan Crganisasi iain

Tabel XI

Gambaran Pengelclaan admlnistrasl
' Karaag Taruna

KETNeme

1

2

,

No.

1.

2.

7.

1.

KEI.

K

R anJ
t'lalin Deoaa

Aspek yang ditelltl

elun terlaksapaSudan dilaksanakanAda t|daknya

- LKIID

- PKK

- tMD

Belun nampak dgn-'
jelas kerja sama ts

- K.T

-AMPI

- KNPI

Pinak-pibhk yg ber-
hubungan

- llelibatkan organi,

sasl lala d1m ke-

Kadang-kadang neag-

hadlrl undangan

glatan.

- }ten8undang dan

nengbadlrl undan

an

P ros edur/caranya

an

K. Malin Deq

Aspek yang diteli tl

Buku Agenda1. Buku Agenda
2. Daftar nama Anggcta
). Daflar Sumber bela-

jar-
4. Daftar kemajuan

karang taruna
!. Dukumentasi Renca-

na Kerja
$. buku Tamu

7. Arsip 6ss LsPoran

PerlengkaPan Adminis-

trasi

Belum LengkaPSudah agak lengkaP

dan rap I
P elaksanaannya

Beluu ada

ri-

- Untuk Jangka Panjangl

sekall setahun

I - Untuk kegiatan Ekonot

I Prnarkti f setlaP ae-

Lr nEeu sekali

Waktu Pembuatan La-

p oratr.

s
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KET.

KET.

4.

Ne.

1.

2.

No.

1

1

Tabel XII

Gambaran Pelaksanaan Adrolnistrasl Keuangan

Oleh Bendahara

R a asan Jawab

Ma1 n Deman

Tabel XIII

Gambaran PeEaksanaan Kegiatan Oleh

Setiap Seksi

1. Seksi Usaaa

2. Seksi Pend. dan lati-
han.

Seksi yang masih

aktif

1 2 1 4

- Depsos

- Kepa1a Desa

- liasing-mas lng
seksl dan ang-

gota

Eelun adaPihak - Pihak yang

diberikan laporan

Aspek yang diteliti
K. Sinar Gunung

Kelengkapan Adminis-

trasi Keuangan

Uang nasr:k dan Uang ke-
luar sudah dibukukan

dengan baik

Sudah dibukukan

tetapi kurang te-
ratur

1. Untuk kegiatan eko-

nomi produktif seti-
ap seminggu sekali.

2. Pertanggung jawaban

keuangan secara kese

luruhan setiap 1 th.

Belum terlaksanaPelaksanaan Pelaporan

asa-n

K

2

Asp el: ;ang d! te li t i R n

!'la1! n Denan

aveSan

4

f. Srnsl Gui
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KET.

2

1

4.

E

Tabel XIV

Garnbaran Partisipasi Anggota lerhadap

Karang Taruna

Nc.

1.

?2

1. O1ahrag" (ltupun

sudah ttdak akttf
2. Seksl Pendldikan

dgn Program TPA

Lahsung di laksanakan

]. Seksl olahraga
4. Seksi Keseni-an

J. Seks; Dakwah

5. Pengarahan }iassa

/. humas

1. Mengadakan pertemuan

ktiusus untuk memblca-
Prosedur dal,am Pe-
laksanaaa kegiatan

Belun terlaksana

rakannya

2. Membegi kerja setiaP

anggota seksi.

1. liemberikan fasilitas
yang memadat

2. Ivlembagi kebebasan

,. Memberikan dorengan

dan pujian

Pemberian motivasi

Belum terlaksanaKerja riama dengan selcsl

seksi laln yang ada Pa-

karang taruna

Kerja sana antara

sesama seksi

Belum terlaksanaltengadakan rapat dengan

sesama anggeta seksl
Prosedur dan cara

mengadaksrr Koordi -
nas i/Evaluas i

awa

Dem

anns.oek yang di teliti

412

fingkat Pemahaman

anggota terhadap ka-
rang taruna.

Pada umumnya sudah ne-

mahami maksud dan tuju-
an karang taruna

BeIum menyadart dan

mema,-ani s ep enuhnYa

keberadaan karang

t arun a.
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_.il
I

I

1 3

2. Pa-tisipasi dan ml- Saagat tlnggi
nat anggota Pada se-

tiap kegiatan

2 5

KET.

, KeterlibataanYa da-

lam kegiatan

4. i{anfaat yang dirasa-
kan anggota

i,rerasa dl 1i bat

kan

1. Dsai segi e-
kenem: merasa

t erbant u

2. DarJ segl so-
si aI merasa

dlperhatlkan
J. berf.ambahnya

p engalamaa

TabeI XV

Iaaggapan masyarakat terhadap Ksrsag

Iaruna

No

1

2.

1

4.

4

i'iasl h kurang

Kurang merasa dtlt-
batkan

tse1uur dirasakan man-

faatnya

Ringkasan JSwaban

K. Sinar GunungaK. MaIln Deman

Aspek yang ditelitl

Belum nengenal ke'

beradaan karang

Taruaa.

. Pada umumnya sudah

mengenal keberada-

anny a

Iingkat p emahaman masya

rakat

agak negati f dan

maslh meragukan

apa manfaatnYa

Positlf dan trenga-

kul keberadaanya
Sikap terhadap karang

t aruna

Bentuk-bent uk parti si-
pasi l'iasyaraEat

Ikut menbantu baik
dlm bentuk materil
maupun mari 1

llasih kurang du -
kungan masyarakat

Manfaat yang drrasakan

masyarakat dari Karang

Iaruna

Mengatasl pengang-

guran.
d1I.

Kuran$nya manfaat

Xafig di rasakan

dl1.
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